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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas rahmat dan
Karunianya, kami dapat menyelesaikan penyusuan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LK|IP) Dinas
Kesehatan Tahun 2020. LK|IP Dinas Kesehatan Tahun 2021 merupakan bentuk komitmen nyata Dinas
Kesehatan dalam mengimplementasikan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP)
sebagai mana diamanatkan dalam PP Nomor 8 Tahun 2006 tentang Laporan Keuangan dan Kinerja
Instansi Pemerintah yang diatur kemudian dalam Peraturan Presiden Nomor 29 tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan secara teknis diatur dalam Peraturan Menteri
PAN dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Review Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LK|IP) adalah wujud pertanggung jawaban pejabat publik
kepada masyarakat tentang kinerja lembaga pemerintah selama satu tahun anggaran. Kinerja Dinas
Kesehatan telah diukur, dievaluasi, dianalisis dan dijabarkan dalam bentuk LKjIP Dinas Kesehatan .

Tujuan penyusunan LKjIP adalah untuk menggambarkan penerapan Rencana Strategis (Renstra)
dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi organisasi di masing-masing perangkat daerah, serta
keberhasilan capaian sasaran saat ini untuk percepatan dalam meningkatkan kulitas capaian kinerja
yang diharapkan pada tahun yang akan datang. Melalui penyusunan LK|IP juga dapat memberikan
gambaran penerapan prinsip-prinsip good governance, yaitu dalam rangka terwujudnya transparansi
dan akuntabilitas di lingukungan pemerintah.

Demikian LKjIP ini disusun semoga dapat digunakan sebagai bahan bagi pihak-pihak yang

berkepentingan khususnya untuk peningkatan kinerja di masa mendatang.

Demak, Januari 2022

KEPALA DINAS KESEHATAN
KABUPATEN DEMAK

GUVRIN HERU PUTRANTO, S.KM.,MM
Pembina Utama Muda
NIP. 19630429 198703 1 015




IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LK|jIP) Dinas Kesehatan Kabupaten Demak Tahun 2021 ini
merupakan wujud pertanggungjawaban pelaksanaan Perencanaan Strategis (Renstra), yang berisi
informasi tentang keberhasilan maupun kegagalan pencapaian sasaran yang telah ditetapkan, termasuk
hambatan yang dihadapi dan pemecahan masalahnya. Renstra Kabupaten Demak merupakan suatu
rencana jangka menengah tahun 2016 - 2021 yang sangat menentukan dalam meningkatkan kinerja
Dinas Kesehatan (Dinkes) dan memuat 1 (satu) pernyataan Visi, 1 (satu) pernyataan Misi yang
diemban, 1 (satu) tujuan dan 1 (satu) sasaran yang harus dicapai pada akhir tahun 2021. Sesuai
Rencana Kerja Tahunan (RKT) yang telah disusun untuk Tahun 2021 terdapat 3 indikator sasaran 1
program penunjang dan 4 program urusan pemerintahan wajib, 17 kegiatan dan 58 sub kegiatan yang
harus dicapai/dilaksanakan. Anggaran DPA-SKPD Dinas Kesehatan Kabupten Demak Tahun 2021 yang
tersedia sebesar anggaran belanja Rp. 589.228.700.507,-; Anggaran tersebut terbagi untuk Dinas
Kesehatan sebesar Rp. 134.982.305.039,-; anggaran Puskesmas sebesar Rp. 160.758.794.421,-;
anggaran Labkesda sebesar Rp. 1.057.204.740,-; anggaran untuk RSUD Sultan Fatah sebesar Rp.
59.937.489.515,- ; dan Anggaran untuk RSUD Sunan Kalijaga sebesar Rp. 232.492.906.792,-

Pencapaian Sasaran

Nilai Pengukuran Pencapaian Sasaran (PPS) dari tiga indikator Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2021
semuanya dalam Kategori Sangat Tinggi dengan Skala nilai capaian kinerja = 90,1. Indikator sasaran
meliputi Cakupan Pelayanan kesehatan ibu dan anak sesuai standar, Cakupan Penanganan Penyakit
menular dan tidak menular dan Persentase sarana pelayanan kesehatan dasar terakreditasi.

Realisasi dan Capaian Anggaran

Anggaran DPA-SKPD Dinas Kesehatan Kabupten Demak Tahun 2021 yang tersedia sebesar anggaran
belanja Rp. 589.228.700.507,- dengan realisasi sebesar Rp. 490.542.041.424,- (83,25%) ; Anggaran
tersebut terbagi untuk Dinas Kesehatan sebesar Rp. 134.982.305.039,- dengan realisasi sebesar Rp.
113.409.969.851,- (84,02%); Anggaran Puskesmas sebesar Rp. 160.758.794.421,- dengan realisasi
sebesar Rp. 148.820.020.292,- (92,57%); Anggaran Labkesda sebesar Rp. 1.057.204.740,- dengan
realisasi sebesar Rp. 901.779.368,- (85,30%); Anggaran untuk RSUD Sultan Fatah sebesar Rp.
59.937.489.515,- dengan realisasi sebesar Rp. 52.964.246.143,- (88,37%); dan Anggaran untuk RSUD
Sunan Kalijaga sebesar Rp 232.492.906.792,- dengan realisasi sebesar Rp. 174.446.025.770,-
(75,03%).
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BABI
PENDAHULUAN

A GAMBARAN UMUM ORGANISASI

Dinas Kesehatan Kabupaten Demak terletak di jalan Sultan Hadiwijaya No. 44 Desa
Mangunjiwan Kecamatan Demak Kabupaten Demak, dalam menjalankan tugas pokok dan
fungsinya Dinas Kesehatan dibantu oleh Pusat Kesehatan Masyarakat (PKM), Laboratorium
Kesehatan (Labkesda) dan RSUD Sultan Fatah.

Dinas Kesehatan merupakan unsur pelaksana otonomi daerah di bidang kesehatan, yang
dipimpin oleh Kepala Dinas yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada
Bupati melalui Sekretaris Daerah.

Berdasarkan Peraturan Bupati Demak Nomor 57 Tahun 2020 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja Pada Dinas Kesehatan Kabupaten
Demak, tugas pokok Dinas Kesehatan Kabupaten Demak adalah membantu Bupati
melaksanakan urusan pemerintahan bidang Kesehatan yang menjadi kewenangan dan tugas

pembantuan yang diberikan kepada daerah.

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Dinas Kesehatan Kabupaten Demak mempunyai

fungsi

1) Perumusan Kebijakan di bidang kesehatan;

2) Pelaksanaan kebijakan di bidang kesehtan;

3) Pelaksanan konsultasi dan koordinasi di bidang kesehatan;

4) Pelaksana evaluasi dan pelaporan di bidang kesehatan;

5) Pelaksanan administrasi Dinas; dan

6) Pelaksana fungsi lain yang diberikan Bupati sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsinya, Dinas Kesehatan
Kabupaten Demak telah dilengkapi dengan perangkat organisasi yang secara struktural

dengan susunan organisasi sebagai berikut:

1) Kepala Dinas;

2) Sekretariat, yang membawahkan Subbagian Program; Subbagian Keuangan; dan
Subbagian Umum dan Kepegawaian.

3) Bidang Kesehatan Masyarakat, yang membawahkan Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi;
Seksi Promosi dan Pemberdayaan Masyarakat; dan Seksi Kesehatan Lingkungan

Kesehatan Kerja dan Olahraga.



Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, yang membawahkan: Seksi Surveilans
dan Imunisasi; Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular; dan Seksi
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tidak Menular dan Kesehatan Jiwa.

Bidang Pelayanan Kesehatan, yang membawahkan Seksi Pelayanan Kesehatan Primer
dan Kesehatan Tradisional; Seksi Pelayanan Kesehatan Rujukan; dan Seksi Standarisasi
Pelayanan Kesehatan.

Bidang Sumber Daya Kesehatan, yang membawahkan Seksi Kefarmasian, Alat
Kesehatan dan Perbekalan Kesehatan Rumah Tangga (PKRT); Seksi Sumber Daya
Manusia Kesehatan; dan Seksi Manajemen Informasi Kesehatan.

Unit Pelaksana Teknis Daerah;

Unit Organisasi Bersifat Khusus;

Unit Organisasi Bersifat Fungsional; dan

10) Kelompok jabatan fungsional.

Struktur Dinas Kesehatan Kabupaten Demak terdiri dari satu Sekretariat dan tiga

bidang, kelompok jabatan fungsional serta UPTD. Dinas Kesehatan merupakan unsur

pelaksana otonomi daerah di bidang kesehatan, yang dipimpin oleh Kepala Dinas yang

berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.

Bagan struktur organisasi Dinas Kesehatan Kabupaten Demak sebagaimana tersaji pada

gambar 1.1 berikut:



Gambar 1
STRUKTUR ORGANISASI DINAS KESEHATAN KABUPATEN DEMAK
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Sumber : Perbup No 57 Tahun 2020 , https://jdih.demakkab.go.id/prokum/perbup-no-57-tahun-2020.pdf



https://jdih.demakkab.go.id/prokum/perbup-no-57-tahun-2020.pdf

Dalam melaksankan tugas pokok dan fungsinya Dinas Kesehatan Kabupaten Demak

didukung oleh sumber daya manusia tersaji pada tabel 1.1 dan sarana dan prasarana

sebagaiamana tersaji pada tabel 1.1 berikut :

Tabel 1.1
Jumlah Ketenagaan Dinas Kesehatan Tahun 2021

Tingkat ASN Non ASN Jumlah
MO Pendidikan | L [ p [p | L | P [P | L | P | Lep
A | Dinas Kesehatan dan Puskesmas
1 | SD 2 - 2 7 7 14 9 7 16
2 | SMP Sederajat 3 2 5/ 11 7 18 14 9 23
3 | SMA Sederajat | 30! 50 80| 38 41 79 68 91 159
4 | D3 441 303 347 | 50 258 308 94 | 561 655
5 | S1 91 362 453| 25 87 12| 116 449 565
6 | S2 11 21 32 - - 11 21 32
7 |S3 - - - -
Jumlah 181 738 | 919| 131 | 400 | 531 | 312 | 1138 | 1450
B | RSUD Sultan Fatah
1 1SD - -
2 | SMP Sederajat - -
3 | SMA Sederajat | - 2 2 41 32 73 41 34 75
4 D3 3 15 18 32 95 | 127 | 35 | 110 @ 145
5 | S1 19 | 30 49 26 38 64 45 68 113
6 | S2 3 3 3 3
7 1S3 - -
Jumlah 25 | 47 72 99 | 165 | 264 | 124 | 212 | 336
C | RSUD Sunan Kalijaga
1 {SD - - -
2 | SMP Sederajat | 1 1 2 1 1 2 1 3
3 | SMA Sederajat | 15 | 21 36 79 1 80 | 159 | 94 | 101 | 195
4 | D1 1 1 1 1
5 | D3 13 | 51 64 71 1 182 | 253 | 84 | 233 | 317
6 | St 25 | 101 | 126 | 38 54 92 63 | 155 | 218
7 |S2 14 | 13 27 7 11 18 21 24 45
8 |S3 - -
Jumlah | 68 | 188 | 256 | 196 | 327 | 523 | 264 | 515 | 779




No Tingk.at ASN Non ASN Jumlah
Pendidkan | | | p | +p | L | P | L+ | L P | L+P
D | Laboratorium Kesehatan
1 | SD -
2 | SMP Sederajat | -
3 | SMA Sederajat | 1 1 2 1 1 2 2 2 4
4 | D1 -
5 | D3 - 3 3 2 - 2 2 3 5
6 | D4 1 1 - - - 1 - 1
7 | St -
8 | S2 -
9 |S3 -
Jumlah | 2 4 6 3 1 4 5 5 10
TOTAL 277 | 976 | 1253 | 429 | 893 | 1322 | 706 | 1869 | 2575

Dari jumlah pegawai sebanyak 2.575 terdiri dari ASN sebanyak 1.253 orang (48,66%)
dengan jumlah Laki-laki 277 orang (22,11%) dan perempuan 976 orang (77,89%).
Adapun pegawai Non PNS sebanyak 1.322 orang (51,34%) berstatus honorer Daerah,
dengan jumlah laki-laki sebanyak 429 orang (32,45%) dan perempuan sebanyak 893
orang (67,55%). Pegawai berstatus pendidikan dasar (SD-SMP) sebanyak 42 orang
(1,63%), pegawai berstatus SMA sebanyak 433 orang (16,81%) dan pegawai berstatus
pendidikan Diploma (D1-D3) sejumlah 1.123 orang (43,61%), pegawai berstatus Sarjana
atau strata sarjana (S1 dan D4) sejumlah 897 orang (34,84%), dan pegawai berstatus
pasca sarjana (S2) sejumlah 80 orang (3,11%). Tidak ada pegawai yang berstatus S3 di

lingkungan Dinas Kesehatan Kabupaten Demak.

Dinas Kesehatan memiliki sarana dan prasarana kesehatan di Kabupaten Demak terlihat
dalam tabel 1.2 berikut

Tabel 1. 2
Sarana dan Prasarana Dinas Kesehatan Kabupaten Demak Tahun 2021

No Sarana dan Prasarana Jumlah Baik R.usak Rusak | Rusak
ringan | sedang | berat
1 Puskesmas Rawat Inap 15 Unit 15 0 0 0
2 Puskesmas Non Rawat 12 Unit 12 0 0 0
Inap
3 Puskesmas Pembantu 49  Unit 14 9 10 16
(Pustu)




No Sarana dan Prasarana Jumlah Baik 5:;::: sRel:’z“:; T;?:r
4 Rumah Sakit Umum 2 Unit 2 0 0 0
Daerah
5 Laboratorium kesehatan 1 Unit 1 0 0 0
6 | Ambulance 56  Unit 48 5 1 2
Puskesmas | 49 Unit 41 5 1 2
RSUD Sultan Fatah 3 Unit 3 0 0 0
RSUD Sunan Kalijaga 4 Unit 4 0 0 0
7 Mobil Puskesmas Keliling | 18  Unit 13 1 0 4
8 Mobil jenazah 4  Unit 4 0 0 0
PSC 119 1 Unit 1 0 0 0
RSUD Sultan Fatah 1 Unit 1 0 0 0
RSUD Sunan Kaljjaga 2 Unit 2 0 0 0
9 Sarana Produksi dan 135  unit 135 0 0 0
Distribusi Kefarmasian
Apotek, | 121  unit 121 0 0 0
Toko Obat, 3 unit 3 0 0 0
Toko Alat Kesehatan 0 unit 0 0 0 0
Optikal, 10 unit 10 0 0 0
Usaha Mikro Obat 1 unit 1 0 0 0
Tradisional (UMQT)

Jumlah Aset yang dimiliki Dinas Kesehatan Kabupaten Demak Per 31 Desember 2021

sebesar Rp. 48.041.740.948,19 yang terdiri aset lancar, aset tetap serta aset lainnya.

1. Aset lancar :
Persediaan tercatat sebesar Rp. 14.016.709.613,20 :
1) Persediaan Obat Rp. 7.280.769.677,20

a.

2) Persediaan alat tulis kantor sebesar Rp. 2.242.100,00;

3) Persediaan perangko,materai dan benda pos lainnya sebesar Rp. 0,00
4) Persediaan bahan sebesar Rp. 6.733.335.336,00

5) Persediaan peralatan kebersihan atau pembersih sebesar Rp 0,00

6) Persediaan pengisian tabung pemadam kebakaran sebesar Rp. 0,00

7) Persediaan bahan makanan pokok sebesar Rp. 362.500,00

8) Persediaan bahan cetak sebesar Rp 0,00.




2. Aset Tetap :

a. Tanah
Dinas Kesehatan Kabupaten Demak Per 31 Desember 2021 mencatat aset
tanah sebesar Rp 511.800.000,00

b. Peralatan dan Mesin
Dinas Kesehatan Kabupaten Demak membukukan Aset peralatan dan mesin
sebesar Rp 23.400.288.699,35 dengan rincian sebagai berikut:
1) Alat-alat besar Rp. ,00
2) Alat-alat angkutan sebesar Rp. 7.155.167.645 ,00;
3) Alat-alat bengkel dan alat ukur sebesar Rp. 17.250.000,00
4) Alat-alat pertanian/ peternakan sebesar Rp. 10.450.000,00
5) Alat kantor dan rumah tangga sebesar Rp 2.489.206.240,02
6) Alat studio dan komunikasi sebesar Rp 726.672.258,00.
7) Alat kedokteran sebesar Rp. 9.382.337.412,00
8) Alat laboratorium sebesar Rp 1.926.403.000,00.
9) Alat-alat keamanan sebesar Rp. 222.750.000,00

c. Gedung dan Bangunan
Aset gedung dan bangunan sebesar Rp 9.536.245.840,64

d. Jalan, Irigasi dan Jaringan
Dinas Kesehatan Kabupaten Demak membukukan Aset Jalan, Irigasi dan
Jaringan sebesar Rp. 147.197.570,00. Terdiri dari :
1) Bangunan air/ Irigasi sebesar Rp 137.278.570,00
2) Intalasi sebesar Rp. 137.278.570,00
3) Jaringan sebesar Rp. 3.000.000,00

e. Aset Tetap lainnya
Dinas Kesehatan Kabupaten Demak membukukan Aset Tetap Lainnya sebesar
Rp. 00.

3. Aset lainya

Aset lainya berupa aset tak berwujud senilai Rp. 429.499.225,00



B VISI DAN MISI KABUPATEN DEMAK
1. Visi
Visi menggambarkan arah pembangunan atau kondisi masa depan daerah yang ingin
dicapai.

Visi Kabupaten Demak dalam Rencana Pembangungan Jangka Menengah adalah :

Terwujudnya Masyarakat Demak Yang Agamis lebih Sejahtera, Mandiri,

Maju, Kompetitif, Kondusif, Berkepribadian dan Demokratis”

Kondisi masyarakat yang didalamnya tertanam nilai-nilai agama yang melekat
pada setiap perilaku warga, ditambah dengan simbol-simbol keagamaan secara
substansial yang melekat pada setiap kebijakan yang dikeluarkan oleh
pemerintah.

b. Masyarakat Demak yang Sejahtera
Terpenuhinya dua kriteria hidup masyarakat :

Pertama, terpenuhinya kebutuhan pokok setiap individu rakyat; baik pangan,
sandang, papan, pendidikan, maupun kesehatan.

Kedua, terjaga dan terlidunginya agama, harta, jiwa, akal, dan kehormatan
manusia. Dengan demikian, kesejahteraan tidak hanya buah sistem ekonomi
semata; melainkan juga buah sistem hukum, sistem politik, sistem budaya dan
sistem sosial.

c. Masyarakat Demak yang Mandiri
Meningkatnya kemampuan pemerintah dalam menyelenggarakan
kewenangannya, serta menciptakan kondisi masyarakat yang memiliki
kemampuan mengelola potensi dirinya sendiri.

d. Masyarakat Demak yang Maju
Masyarakat Demak yang mampu membawa daerahnya berada didepan dibanding
daerah-daerah lain dilihat dari aspek pendidikan, kesehatan, perekonomian,
infrastruktur, tata kelola pemerintahan, keagamaan dan berbagai sendi kehidupan
lainnya dengan tetap memperhatikan aspek-aspek pembangunan berkelanjutan
serta mengedepankan potensi dan kearifan lokal.

e. Masyarakat Demak yang Kompetitif. Fokus pada pengelolaan potensi sumber
daya alam, didukung oleh kemampuan sumberdaya manusia yang baik, sehingga
mampu menghasilkan dan mengembangkan potensi daerah yang berkualitas serta
memiliki daya saing tinggi sekaligus dapat memberikan kontribusi dalam

pembangunan dan peningkatan kesejahteraan rakyat.



f. Masyarakat Demak yang Kondusif
Masyarakat Demak yang memiliki Daerah dengan situasi aman, nyaman yang
mendukung untuk berinvestasi, disertai kualitas pelayanan aparatur yang bebas
korupsi, kolusi dan nepotisme.
g. Masyarakat Demak yang Berkepribadian
Kepribadian adalah gabungan keseluruhan dari sifat-sifat yang tampak dan dapat
dilihat dalam bentuk perilaku. Perilaku tersebut secara keseluruhan didasarkan
pada nilai-nilai yang berlaku ditengah-tengah masyarakat. Nilai-nilai yang
mendasari kepribadian tersebut antara lain nilai-nilai agama yang diyakini, nilai
sosial, moral, etika dan estetika sehingga menjadi karakter atau kepribadian
masyarakat.
h. Masyarakat Demak yang Demokratis
Mengutamakan persamaan hak, kewajiban, dan perlakuan bagi semua warga
masyarakat. Dengan demikian dapat disimpulkan dalam penyelenggaraan
pemerintahan lebih mengedepankan pada pelayanan yang didasarkan pada
prinsip dan nilai-nilai demokrasi yang berupa persamaan hak dan kewajiban, serta
mengedepankan kepentingan umum diatas kepentingan pribadi atau golongan.
Misi
Misi adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan dilaksanakan untuk
mewujudkan visi. Rumusan misi menjadi penting untuk memberikan kerangka bagi
tujuan dan sasaran serta arah kebijakan yang ingin dicapai dan menentukan jalan
yang akan ditempuh untuk mencapai visi. Rumusan misi untuk mewujudkan visi
pembangunan jangka menengah Kabupaten Demak 2016-2021 adalah sebagai
berikut:
a. Menjadikan nilai-nilai agama melekat pada setiap kebijakan pemerintah
danperilaku masyarakat.
Misi pertama ini mengandung pengertian bahwa seluruh pelaksanaan
pembangunan baik oleh pemerintah daerah maupun masyarakat, nilai-nilai agam
menjadi dasar dalam pelaksanaannya. Keberhasilan misi yang pertama ini
ditandai dengan berkurangnya kasus konflik antar umat beragama dan tidak
adanya keberadaaan aliran yang menyimpang dari nilai nilai agama
b. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang lebih bersih, efektif, efisien, dan
akuntabel.
Mewujudkakan tata kelola pemerintahan yang lebih bersih, efektif, efesien dan
akuntabel mengandung arti bahwa pelaksanaan tata kelola dimulai dengan

melakukan penataan reformasi birokrasi, penyusunan perencanaan dan



penganggaran yang transparan dan akuntabel, memberikan pelayanan yang
mudah.

. Meningkatkan kedaulatan pangan dan ekonomi kerakyatan berbasis potensi lokal
serta mengurangi tingkat pengangguran. Meningkatkan kedaulan pangan dan
ekonomi kerakyatan dengan mengoptimalkan sumberdaya pertanian, perikanan,
usaha kecil menengah, mengembangkan industri pengolahan, perdagangan dan
jasa yang mampu menyerap tenaga kerja.

. Mengakselerasi pembangunan infrastruktur — strategis, kewilayahan dan
meningkatkan keteRpaduan perkembangan kota dan desa. Melakukan
pembangunan infrastruktur secara merata baik kota maupun desa sehingga
semua masyarakat mampu mengakses semua tempat tempat pelayanan umum.

. Meningkatkan kualitas Pendidikan dan kesehatan sesuai standar serta
perlindungan  sosial dan penanggulangan kemiskinan.  Melaksanakan
pembangunan pendidikan dasar sehingga semua anak usia sekolah dasar dapat
menikmati bangku sekolah, melaksanakan pelayanan kesehatan secara adil dan
merata, melaksanakan rehabilitasi, perlindungan dan pemberdayaan bagi PMKS
dan penduduk miskin.

. Menciptakan keamanan ketertiban dan lingkungan masyarakat yang kondusif.
Mewujudkan  Kabupaten Demak yang aman, tertb yang mampu
mananganipermasalahan  penyakit masyarakat dan mampu melakukan
penanganan dan antisipasi bencana baik bencana alam maupun bencana sosial.

. Mengembangkan kapasitas pemuda, olahraga, seni-budaya, meningkatkan
keberdayaan perempuan, perlindungan anak dan mengendalikan pertumbuhan
penduduk. Meningkatkan peran pemuda dalam pembangunan, mengembangkan
prestasi olahraga, meningatkan peran perempuan dalam pembangunan,
mengurangi kasus kekerasan perempuan dan anak, menjaga kelestarian seni dan
budaya serta mampu mengendalikan jumlah pendudk dengan menekan jumlah
kelahiran.

. Mewujudkan kualitas pelayanan Investasi dan meningkatkan kualitas pelayanan
publik. Meningkatkan investasi dengan mempermudah pelayanan perijinan,

mewujudkan kota pintar dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.

I. Mewujudkan kelestarian lingkungan hidup dalam pengelolaan sumberdaya alam.

Mengurangi pencemaran lingkungan, menjaga kelestarian lingkungan, kebersihan
kota dan melakukan pengawasan terhadap pembangunan yang memberikan

dampak terhadap lingkungan.
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Dari Visi dan Misi Bupati dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
kabupaten Demak, Dinas Kesehatan mengambil peran pada Misi Meningkatkan
kualitas Pendidikan dan kesehatan sesuai standar serta perlindungan sosial dan
penanggulangan kemiskinan dengan Tujuan Meningkatkan kulitas derajat kesehatan
masyarakat dan Dengan sasaran Meningkatnya kualitas kesehatan masyarakat dan

pelayanan kesehatan.
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BABII
PERENCANAAN KINERJA

Perencanaan Kinerja pada dasarnya adalah lembar/dokumen yang berisikan penugasan dari

pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi yang lebih rendah untuk

melaksanakan program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerja melalui Perjanjian

Kinerja, terwujudlah komitmen penerima amanah dan kesepakatan antara penerima dan

pemberi amanah atas kinerja terukur tertentu berdasarkan tugas, fungsi dan wewenang serta

sumber daya yang tersedia. Kinerja yang disepakati tidak dibatasi pada kinerja yang

dihasilkan atas kegiatan tahun bersangkutan, tetapi termasuk kinerja (outcome) yang

seharusnya terwujud akibat kegiatan tahun-tahun sebelumnya. Dengan demikian target

kinerja yang diperjanjikan juga mencakup outcome yang dihasilkan dari kegiatan tahun-tahun

sebelumnya, sehingga terwujud kesinambungan kinerja setiap tahunnya.

Tujuan disusunnya Perjanjian Kinerja adalah :

1. Sebagai wujud nyata komitmen antara penerima dan pemberi amanah untuk
meningkatkan integritas, akuntabilitas, transparansi, dan kinerja Aparatur.

2. Menciptakan tolok ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja aparatur.

3. Sebagai dasar penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran
organisasi dan sebagai dasar pemberian penghargaan dan sanksi.

4. Sebagai dasar bagi pemberi amanah untuk melakukan monitoring, evaluasi dan supervisi
atasperkembangan/kemajuan kinerja penerima amanah.

5. Sebagai dasar dalam penetapan sasaran kinerja pegawai.

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel

serta berorientasi pada hasil, Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Demak pada Tahun 2020

telah melakukan Perjanjian Kinerja dengan Bupati Kabupaten Demakuntuk mewujudkan

target kinerja sesuai dengan tabel 2.1 berikut.

Tabel 2. 1
Indikator Perjanjian Kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Demak Tahun 2021
NO Tujuan Sasaran Indikator Sasaran Satuan Tza‘;g:t
Sebelum Perubahan
1| Meningkatkan | Meningkatnya | Angka Kematian Ibu (AKI) per 100.000 100

kualitas kualitas kih

derajat kesehatan Angka Kematian Bayi (AKB) per 1000 klh 7
kesehatan masyarakat

masyarakat dan pe|ayanan Prevalensi G|Z| Buruk % 1
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NO Tujuan Sasaran Indikator Sasaran Satuan Tza(;gft
kesehatan Rasio Rumah Sakit Per per 0,358
Satuan Penduduk 100.000
penduduk
Persentase Puskesmas % 100
terakreditasi
Sesudah Perubahan Indikator
1| Meningkatkan | Meningkatnya | Cakupan Pelayanan % 100
kualitas kualitas kesehatan ibu dan anak
derajat kesehatan sesuai standar
kesehatan masyarakat Cakupan Penanganan % 100
masyarakat dan pelayanan | Penyakit menular dan tidak
kesehatan menular
Persentase sarana pelayanan % 100
kesehatan dasar terakreditasi

Adapun definisi operasional dan formulasi indikator kinerja sasaran sebagaimana tersaji pada
tabel 2.2 berikut

Tabel 2.2

Definisi Operasional dan Formulasi Perjanjian Kinerja Tahun 2021

Buruk

buruk terhadap jumlah balita. Gizi
buruk adalah bentuk terparah dari
proses terjadinya kekurangan gizi
menahun. Status gizi balita dapat
diketahui dengan membandingkan
antara berat badan menurut tinggi
badan.

Indikator
NO PK'.ner.j.a Definiasi Operasional Formulasi penghitungan
erjanjian
Kinerja
Sebelum Perubahan
1.] AKI (Angka Kematian perempuan pada saat | Angka kematian lbu (AKI) adalah
Kematian Ibu) | hamil atau kematian dalam kurun | Jumlah ibu yang meninggal
waktu 42 hari sejak terminasi | karena hamilbersalin dan nifas
kehamilan tanpa memandang | disuatu wilayah dalam kurun
lamanya kehamilan, yakni kematian | waktu tertentu dibagi jumlah
yang disebabkan karena | kelahiran hidup dalam sautu
kehamilannya atau penanganannya, | wilayah dan kurun waktu yang
tetapi bukan karena sebab-sebab lain | sama dikali 100.000
per 100.000 kelahiran hidup.
2.| AKB (Angka | Kematian yang terjadi pada bayi usia | Jumlah bayi usia 0 — 11 bulan
Kematian Bayi) | 0-11 bulan (termasuk neonatal) yang meninggal disuatu wilayah
pada kurun waktu tertentu di bagi
jumlah kelahiran hidup di suatu
wilayah pada kurun waktu yang
sama dikali 1000
3. | Prevalensi Gizi | Persentase balita dalam kondisi gizi | Jumlah balita gizi buruk yang

ditemukan berdasarkan
pemeriksaan (BB/TB) di suatu
wilyah dan kurun waktu tertentu
dibagi dengan jumlah balita yang
diperiksa status gizi berdasarkan
pemeriksaan (BB/TB) dalam suatu
wilayah pada kurun waktu yang
sama dikali 100 %
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Indikator

NO PKllner.j.a Definiasi Operasional Formulasi penghitungan
erjanjian
Kinerja

4. | RasioRumah | Rumah sakit adalah Institusi | Rasio rumah Sakit persatuan
Sakit Per pelayanan kesehatan yang | Penduduk adalah Jumlah rumah
Satuan menyelenggarakan pelayanan | sakit dibagi jumlah total penduduk
Penduduk kesehatan  perorangan  secara | dikali 100.000

paripurna yang menyediakan
pelayanan rawat inap, rawat jalan,
dan gawat darurat.

5. | Persentase Jumlah  Puskesmas vyang telah | Jumlah Puskesmas yang telah
Puskesmas terakreditasi dibagi  seluruh | terakreditasi dari  seluruh
terakreditasi Puskesmas yang ada Puskesmas yang ada dibagi

jumlah seluruh puskesmas dikali
100
Sesudah Perubahan

1 Cakupan Jumlah total Ibu (ibu hamil, bersalin | Jumlah total ibu (ibu hamil,
Pelayanan dan nifas) ditambah dan Jumlah anak | bersalin dan nifas) ditambah dan
kesehatan ibu | (Bayi, Balita) yang mendapatkkan | Jumlah anak (Bayi, Balita) yang
dan anak pelayanan Kesehatan sesuai standar | mendapatkkan pelayanan
sesuai sesuai tingkat kebutuhan layanan | Kesehatan sesuai standar sesuai
standar disuatu wilayah dalam kurun waktu | tingkat ~ kebutuhan  layanan

satu tahun. disuatu wilayah dalam kurun
waktu tertentu dibagi Jumlah
Total ibu (ibu hamil, bersalin dan
nifas)  ditambah  Jumlah total
Anak (Bayi, Balita) dalam suatu
wilayah dan kurun waktu yang
sama dikali 100

2 Cakupan Jumlah Total penderita Penyakit | Jumlah Total penderita Penyakit
Penanganan menular (TBC, HIV, DBD, KUSTA) | menular (TBC, HIV, DBD,
Penyakit dan tidak menular (Hipertensi, | KUSTA) dan tidak menular
menular dan Dibetus Militus) yang ditemukan dan | (Hipertensi, Dibetus Militus) yang
tidak menular | ditangani sesuai standar dalam kurun | ditangani sesuai standar dalam

waktu satu tahun. suatu daerah dan kurun waktu
tertentu  dibagi Jumlah  Total
penderita Penyakit menular (TBC,
HIV, DBD, KUSTA) dan tidak
menular (Hipertensi, Dibetus
Militus) yang  ditemukan dalam
suatu daerah dan kurun waktu
tertentu dikali 100

3 Persentase Jumlah Pelayananan dasar yang | Jumlah Puskesmas yang telah
sarana telah terakreditasi atau reakreditasi di | terakreditasi dibagi jumlah seluruh
pelayanan seluruh Kabupaten Demak dalam | Puskesmas dikali 100
kesehatan kurun waktu satu tahun.
dasar
terakreditasi
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Guna mewujudkan kinerja yang telah diperjanjikan pada tahun Anggaran 2021, maka Dinas

Kesehatan Kabupaten Demak melaksanakan 5 program (1 program urusan penunjang dan 4

program urusan wajib) dengan 17 kegiatan dengan 58 sub kegiatan dengan didukung oleh 31
Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) yang terdiri dari 27 puskesmas, 1 labkes dan 2 RSUD
(RSUD Sunan Kalijaga dan RSUD Sultan Fatah), masing masing UPTD di berikan Kuasa
pengguna anggaran sehingga proses perencanaan dan realisasi anggaran dilaksanakan
langsung oleh UPTD. Anggaran DPA-SKPD Dinas Kesehatan Kabupten Demak Tahun 2021
yang tersedia sebesar anggaran belanja Rp. 589.228.700.507,-; Anggaran tersebut terbagi

untuk Dinas Kesehatan sebesar Rp. 134.982.305.039,-; anggaran Puskesmas sebesar Rp.
160.758.794.421,-; anggaran Labkes sebesar Rp. 1.057.204.740,-; anggaran untuk RSUD
Sultan Fatah sebesar Rp. 59.937.489.515,- ; dan Anggaran untuk RSUD Sunan Kalijaga

sebesar Rp. 232.492.906.792,-

Adapun besaran anggaran Dinas Kesehatan yang direncanakan dari setiap program dan
kegiatan Tahun 2021 dapat dilihat pada tabel 2.3 berikut:

Tabel 2. 3
Program/ Kegiatan dan Alokasi Anggaran Belanja Langsung
Dinas Kesehatan Kabupaten Demak Tahun 2021

Pagu Anggaran | Pagu Anggaran Persentase
No | Nama Urusan dan Program menurut RKPD APBD Tahun Selisih (Rp.) Tambah /
Tahun 2021 2021 Kurang (%)
1 2 3 4 5=(4-3) 6=(5/3)*100
URUSAN PEMERINTAHAN
WAJIB YANG BERKAITAN
DENGAN PELAYANAN 53.010.719.015 | 134.982.305.039 | 81.971.586.024 154,63
DASAR
PROGRAM PENUNJANG
1 | URUSAN PEMERINTAHAN 7.528.788.960 7.903.001.880 374.212.920 4,97
DAERAH KABUPATEN/KOTA
Administrasi Keuangan
1 5.538.364.000 6.539.970.000 1.001.606.000 18,08
Perangkat Daerah
9 Administrasi Kepegawaian 93.420 500 93,420,500
Perangkat Daerah
3 | Administrasi Umum Perangkat | 73 14 460 421,614,600 (321.389.860) (43,26)
Daerah
Pengadaan Barang Milik
4 | Daerah Penunjang Urusan 312.500.000 152.097.100 (160.402.900) (51,33)

Pemerintah Daerah
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No

Nama Urusan dan Program

Pagu Anggaran
menurut RKPD
Tahun 2021

Pagu Anggaran
APBD Tahun
2021

Selisih (Rp.)

Persentase
Tambah /
Kurang (%)

2

5=(4-3)

6=(5/3)*100

Penyediaan Jasa Penunjang
Urusan Pemerintahan Daerah

334.000.000

430.999.900

96.999.900

29,04

Pemeliharaan Barang Milik
Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah

577.500.000

334.899.780

(242.600.220)

(42,01)

PROGRAM PEMENUHAN
UPAYA KESEHATAN
PERORANGAN DAN UPAYA
KESEHATAN MASYARAKAT

43.399.169.655

109.725.312.759

66.326.143.104

152,83

Penyediaan Fasilitas
Pelayanan Kesehatan untuk
UKM dan UKP Kewenangan
Daerah Kabupaten/Kota

3.000.727.140

22.398.342.615

19.397.615.475

646,43

Penyediaan Layanan
Kesehatan untuk UKM dan
UKP Rujukan Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota

40.260.727.015

86.506.413.244

46.245.686.229

114,87

Penyelenggaraan Sistem
Informasi Kesehatan secara
Terintegrasi

137.715.500

139.375.900

1.660.400

1,21

Penerbitan izin Rumah Sakit
kelas C dan D dan Fasilitas
Pelayanan Kesehatan tingkat
Daerah Kabupaten/Kota

681.181.000

681.181.000

100,00

PROGRAM PENINGKATAN
KAPASITAS SUMBER DAYA
MANUSIA KESEHATAN

428.600.000

15.203.008.500

14.774.408.500

3.44713

Pengembangan Mutu dan
Peningkatan Kompetensi
Teknis Sumber Daya Manusia
Kesehatan Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota

428.600.000

15.203.008.500

14.774.408.500

3.44713

PROGRAM SEDIAAN
FARMASI ALAT KESEHATAN
DAN MAKANAN MINUMAN

223.325.500

660.278.500

436.953.000

195,66

Pemberian Izin Apotek Toko
Obat Toko Alat Kesehatan dan
Optikal Usaha Mikro Obat
Tradisional (UMOT)

128.694.600

585.727.600

457.033.000

355,13
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No

Nama Urusan dan Program

Pagu Anggaran
menurut RKPD
Tahun 2021

Pagu Anggaran
APBD Tahun
2021

Selisih (Rp.)

Persentase
Tambah /
Kurang (%)

2

5=(4-3)

6=(5/3)*100

Penerbitan Sertifikat Laik
Higiene Sanitasi Tempat
Pengelolaan Makanan (TPM)
antara lain Jasa Boga Rumah
Makan/Restoran dan Depot Air
Minum (DAM)

74.270.000

55.990.000

(18.280.000)

(24,61)

Pemeriksaan dan Tindak Lanjut
Hasil Pemeriksaan Post Market
pada Produksi dan Produk
Makanan Minuman Industri
Rumah Tangga

20.360.900

18.560.900

(1.800.000)

(8,84)

PROGRAM PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT BIDANG
KESEHATAN

1.430.834.900

1.490.703.400

59.868.500

4,18

Advokasi Pemberdayaan
Kemitraan Peningkatan Peran
serta Masyarakat dan Lintas
Sektor Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota

173.150.000

287.726.000

114.576.000

66,17

Pelaksanaan Sehat dalam
rangka Promotif Preventif
Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota

957.467.900

969.656.000

12.188.100

1,27

Pengembangan dan
Pelaksanaan Upaya Kesehatan
Bersumber Daya Masyarakat
(UKBM) Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota

300.217.000

233.321.400

(66.895.600)

(22,28)
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BAB llI
AKUNTABILITAS KINERJA

A. CAPAIAN KINERJA

Sebagai tindak lanjut pelaksanaan PP 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan
Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Presiden Nomor 29 tahun 2016 tentang
Sistem  Akuntabilitas  Kinerja Instansi Pemerintah, serta Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2016
tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Laporan Kinerja Instansi Pemerintah dan tata
cara Review Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, setiap instansi pemerintah wajib
menyusun Laporan Kinerja yang melaporkan progres kinerja atas mandat dan sumber
daya yang digunakannya.Dalam rangka melakukan evaluasi keberhasilan atas
pencapaian tujuan dan sasaran organisasi sebagaimana yang telah ditetapkan pada
perencanaan jangka menengah, maka digunakan skala pengukuran sebagai berikut :

Tabel 3.1
Skala Pengukuran Kinerja LKjIP

Interval Nilai Realisasi Kriteria Penilaian Realisasi

NO Kinerja Kinerja

1 2 3

1 = 90,1 Sangat Tinggi

2 751<90 Tinggi

3 65,1<75 Sedang

4 50,1 <65 Rendah

5 <50 Sangat Rendah

Sumber : Permendagri 54 Tahun 2010
Penghitungan persentase pencapaian target kinerja menggunakan dua cara, yaitu:
1. Pada indikator Positif, Semakin tinggi realisasi dibandingkan target menunjukkan

pencapaian kinerja yang semakin baik, maka digunakan rumus perhitungan

berikut : pencapaian kinerja = 22595ty 100 %
Target

2. Pada Indikator negatif, Semakin rendah realisasi dibandingkan target maka
menunjukkan semakin tinggi pencapaian kinerja, maka digunakan rumus

perhitungan sebagai berikut :

Target—(Realisasi—target) X 100 %
(]
Target

pencapaian kinerja =
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1. Capaian Kinerja Sasaran Tahun 2021, 2020, 2019 terhadap Target Akhir Renstra
Th.2021
Pada Tahun 2021, Dinas kesehatan Kabupaten Demak telah melaksanakan seluruh
program dan kegiatan yang menjadi urusan dan tanggung jawab Sesuai dengan
Perjanjian Kinerja Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Demak Tahun 2021 dengan
mengacu pada Rencana Strategis Dinas Kesehatan revisi 2019, guna mewujudkan
sasaran yang telah ditetapkan pada tahun tersebut.
Sasaran : Meningkatnya kualitas kesehatan masyarakat dan pelayanan
kesehatan
Untuk mengukur capaian kinerja pada sasaran tersebut, maka dilakukan pengukuran kinerja
sebagaimana tersaji pada tabel 3.2 :

Tabel 3.2
Capaian Perjanjian Kinerja Tahun 2021
Dinas Kesehatan Kabupaten Demak

, % Capaian
% Capaian /°_ % Terhadap
Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian Capaian | Target Akhir
Sebelum Perubahan
1 . 100 91,19
Angka Kematian Ibu |0 000 | 1100.000 | 10881 | 142,98 | 13866 | 101,84

(AK1) KLH KLH

5 . ,
Angka Kematian Bayi | 7/1000 3,80/1000 14571 | 13099 | 12535 145,71

(AKB) KLH KLH
3| Prevalensi Gizi Buruk 1% 0,03 % 197 197,73 | 197,33 197
4| Rasio Rumah Sakit 0,358
Per Satuan /100.000 0,41e5ngu0d0u.g00 115 96,09 96,09 115
Penduduk penduduk P
5| Persentase
Puskesmas 100 % 100 % 100 100 100 100
terakreditasi
Rata - rata capaian 133,30 | 133,36 | 118,97 133,30

Selisih tahun 2021 dengan 2020, 2019 dan Target Akhir

Renstra Th.2021 -0,06 | 14,33 0
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%

% Capaian

% Capaian . % Terhadap
Indikator Kinerja Target | Realisasi Capaian | c,haian | Target Akhir
2021 2020 | 2019 Renstra
Th.2021
Sesudah Perubahan Indikator
1| Cakupan Pelayanan
kesehatan ibu dan 100 % 100 % 100 % 100 % - 100 %
anak sesuai standar
2| Cakupan
Penanganan 100 % 100% | 100% | 100% | - 100 %
Penyakit menular dan
tidak menular
3| Persentase  sarana
pelayanan kesehatan | 100 % 100 % 100 % 100 % - 100 %
dasar terakreditasi
Rata - rata capaian 100% | 100 % - 100 %
Selisih tahun 2021 dengan Target Akhir Renstra Th.2021 0 0

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja sasaran Capaian Kinerja Sasaran Dinas

Kesehatan Tahun 2021, dari 5 indikator kinerja yang sesuai dengan RPJMD 2016-

2021 terlihat bahwa seluruh indikator kinerja telah melebihi target yang ditentukan.

Untuk indikator sasaran sesudah perubahan berdasarkan hasil pengukuran kinerja

sasaran Dinas Kesehatan, yaitu Meningkatnya kualitas kesehatan masyarakat dan

pelayanan kesehatan, diketahui bahwa dari 3 indikator kinerja Tahun 2021 terlihat

bahwa rata - rata capaian kinerja adalah 100%. Pencapaian kinerja masing masing

indikator tergambarkan pada uraian berikut :

a. Cakupan Pelayanan kesehatan ibu dan anak sesuai standar

Cakupan Pelayanan kesehatan ibu dan anak sesuai standar adalah

Jumlah total Ibu (ibu hamil, bersalin dan nifas) ditambah Jumlah anak (Bayi,

Balita) yang mendapatkkan pelayanan Kesehatan sesuai standar sesuai tingkat

kebutuhan layanan. Dalam memberikan pelayanan kesehatan ibu dan anak,

mengacu Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2019

Tentang Standar Teknis Pemenuhan Mutu Pelayanan Dasar Pada Standar

Pelayanan Minimal (SPM) Bidang Kesehatan. Oleh karena itu, Pelayanan

Kesehatan Ibu dan anak telah memenuhi standar pelayanan minimal yang
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diberikan dengan memberikan pelayanan sesuai dengan tingkat kebutuhan
layanan adalah:

1) Pelayanan kesehatan ibu hamil;

2) Pelayanan kesehatan ibu bersalin;
3) Pelayanan kesehatan bayi baru lahir;
4) Pelayanan kesehatan balita;

Pada tahun 2021 jumlah ibu hamil tercatat sebanyak 18.803 ibu hamil,
jumlah ibu bersalin tercatat sebanyak 18.305 ibu bersalin dan ibu nifas sebanyak
18.291 ibu nifas. Dari keseluruhan sasaran ibu hamil, ibu bersalin, maupun ibu
nifas, semua sudah mendapat pelayanan sesuai standar (100%). Demikian juga
untuk sasaran bayi baru lahir yang berjumlah 18.337 BBL dan Balita yang
berjumlah 73.281 balita, semuanya telah mendapat pelayanan kesehatan sesuai
standar (100%) sehingga cakupan pelayanan kesehatan ibu dan anak telah
mencapai 100% sesuai target yang ditentukan. Dengan demikian capaian
indikator sasaran tahun 2021 telah mencapai target sebesar 100%, yang artinya
kinerja Cakupan Pelayanan kesehatan ibu dan anak sesuai standar masuk ke
dalam kategori capaian kinerja sangat tinggi. Angka kematian bayi dan angka
kematian balita merupakan variabel yang sangat perlu menjadi perhatian, karena
ke dua variabel tersebut merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan
peningkatan usia harapan hidup di suatu wilayah. Permasalahan yang dihadapi
dalam pencapaian target kinerja adalah belum optimalnya pelayanan KIA,
kurangnya tenaga dan kualitas bidan dan tenaga medis PONED, serta masih
kurangnya sarana dan prasana dalam pelayanan kesehatan ibu dan anak.
Adapun Solusi yang telah diambil dalam upaya penanganan permasalahan
tersebut adalah dengan pemanfaatan sumberdaya manusia yang ada dengan
merangkap tugas dan fungsi, Peningkatan koordinasi dan kejasama lintas sektor
dan dengan stakeholder terkait dalam upaya pemenuhan standart pelayanan
minimal pada ibu hamil, bersalin dan bayi baru lahir, dan peningkatan pelayanan
kesehatan ibu dan bayi melalui peningkatan kompetensi tenaga bidan desa dan
tenaga PONED, peningkatan pengetahuan keluarga dengan Ibu Maternal.
Cakupan Penanganan Penyakit menular dan tidak menular

Cakupan Penanganan Penyakit menular dan tidak menular adalah
Jumlah Total penderita Penyakit menular (TBC, HIV, DBD, KUSTA) dan tidak
menular (Hipertensi, Dibetus Militus) yang ditemukan dan ditangani sesuai
standar. Pada tahun 2021 jumlah kasus TBC yang ditemukan dan ditangani

sebesar 1.917 kasus, kasus HIV yang ditemukan dan ditangani sebesar 65
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kasus dengan Jumlah orang dengan risiko terinfeksi HIV mendapat pelayanan
sesuai standar sejumlah 22.098 orang, DBD yang ditemukan dan ditangani
sebesar 67 kasus, Kusta yang ditemukan dan ditangani sebesar 35 kasus,
penyakit Hipertensi yang ditemukan dan ditangani sebesar 309.336 kasus dan
kasus Dibetus Militus yang ditemukan dan ditangani sebesar 18.762 kasus.
Semua cakupan penanganan penyakit menular dan tidak menular mencapai
100%, Dengan demikian, capaian indikator sasaran penanganan penyakit
menular dan tidak menular Dinas Kesehatan Kabupaten Demak telah mencapai
100% berarti masuk kategori capaian sangat tinggi. Meskipun demikian,
Dinas Kesehatan tetap melakukan upaya dalam penemuan kasus, pengendalian
dan penanganan Penyakit menular dan tidak menular. Permasalahan berkaitan
dalam upaya pencapaian target kinerja adalah belum optimalnya Posbindu dan
penegndalian penyakit tidak menular, tingginya Penyakit menular dan belum
terkendalinya pandemi Covid-19. Adapun Solusi yang telah diambil dalam upaya
penanganan permasalahan tersebut adalah Peningkatan koordinasi dan
kejasama lintas sektor dan dengan stakeholder terkait, Pembentukan dan
pembinaan Posbindu, peningkatan UKBM, peningkatan Upaya Kesehatan
Berbasis Masyarakat (UKBM), meningkatkan kualitas lingkungan melalui
pemeriksaaan kualitas air minum, rumah sehat, akses air bersih, tempat-tempat
umum (TTU), tempat pengolah makanan (TPM) dan pemicuan jamban, serta
Pengendalian pandemi Covid -19 dengan dengan Testing, Tracing dan
Treatment, percepatan vaksinasi Covid-19.

Persentase sarana pelayanan kesehatan dasar terakreditasi

Akreditasi Puskesmas adalah pengakuan terhadap Puskesmas yang
diberikan oleh lembaga independen penyelenggara akreditasi yang ditetapkan
oleh Menteri setelah dinilai bahwa Puskesmas telah memenuhi standar
pelayanan Puskesmas yang telah ditetapkan untuk meningkatkan mutu
pelayanan Puskesmas secara berkesinambungan. Akreditasi Puskesmas
merupakan upaya bersama dalam peningkatan mutu Puskesmas dan
peningkatan kapasitas pegawai puskesmas yang bermuara pada perbaikan
pelayanan kepada masyarakat.

Pada tahun 2021 dari total 27 Puskesmas telah terakreditasi atau 100%,
bila dibandingkan dengan target Renstra yaitu Persentase Puskesmas
terakreditasi 100%, maka capaian kinerja sudah sesuai target yang ditetapkan.
Sehingga realisasi pencapaian kinerjanya mencapai 100% yang berarti dalam

kategori kinerja Sangat Tinggi. Meskipun demikan tetap memerlukan upaya
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dalam menjamin mutu dan kualitas pelayanan kesehatan dengan tetap

melakukan pembinaan, pengawasan menuju reakreditasi.

2. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Standar Provinsi Jawa Tengah

Capaian Dinas Kesehatan Kabupaten Demak Tahun 2021 dibanding standar

Provinsi Jawa tengah telah mencapai target, terbukti dari hasil capaian yang

menunjukkan bahwa 7 dari 8 indikator (87,5%) telah mencapai target lebih tinggi

dibandingkan capaian target Provinsi Jawa Tengah. Hanya ada 1 dari 8 capaian

indikator (12,5%) Kab. Demak yang lebih rendah dari capaian target Provinsi Jawa

Tengah, yaitu indikator Rasio Rumah Sakit Per Satuan Penduduk. Hal ini berarti

capaian kinerja Dinas Kesehatan Kesehatan Kabupaten Demak Tahun 2021 baik

secara standar Provinsi Jawa tengah termasuk kategori sangat tinggi. Untuk lebih

mengetahui capaian tiap indikator dibanding dengan standar Provinsi Jawa Tengah
dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3
Realisasi Kinerja Tahun 2021 dengan Standar Provinsi Jawa Tengah
No Indikator Satuan Kab Demak Pro_\r/|n5| Jawa
engah
1 | Angka Kematian Ibu (AKI) Peréfﬂ'ooo 91,19 199
2 | Angka Kematian Bayi (AKB) Per 1000 KLH 3,80 7,87
3 | Prevalensi Gizi Buruk % 0,03 0,10
Rasio Rumah Sakit Per Per 100.000
4 Satuan Penduduk penduduk 0415 085
5 Persentgse _Puskesmas % 100 100
terakreditasi
6 | Cakupan Pelayanan % 100 100
kesehatan ibu dan anak
sesuai standar
7 | Penanganan Penyakit % 100 100
menular dan tidak menular
8 | Persentase sarana pelayanan % 100 100
kesehatan dasar terakreditasi

3. Analisis Penyebab Kegagalan / Keberhasilan dan Solusi Yang Telah Dilakukan

a.

Identifikasi permasalahan dilakukan dengan mendasarkan pada tugas pokok dan

fungsi Dinas Kesehatan. Hasil identifikasi permasalahan yang dihadapi Dinas

Kesehatan meliputi sebagai berikut:

1) Belum optimalnya pelayanan KIA, kurangnya tenaga dan kualitas bidan dan
tenaga medis PONED, serta masih kurangnya sarana dan prasana dalam

pelayanan kesehatan ibu dan anak;
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2) Belum Optimalnya Posbindu dan penegendalian penyakit tidak menular,
tingginya Penyakit menular dan belum terkendalinya pandemi Covid-19;

3) Kurangnya jumlah dan kompetensi tenaga penunjang urusan kesehatan;

4) Masih kurangnya Jumlah dan kualitas tenaga kesehatan dibandingkan
dengan jumlah penduduk;

Upaya yang Telah Dilakukan

1) pemanfaatan sumberdaya manusia yang ada dengan merangkap tugas dan
fungsi, Peningkatan koordinasi dan kejasama lintas sektor dan dengan
stakeholder terkait dalam upaya pemenuhan standart pelayanan minimal
pada ibu hamil, bersalin dan bayi baru lahir, dan peningkatan pelayanan
kesehatan ibu dan bayi melalui peningkatan kompetensi tenaga bidan desa
dan tenaga PONED, peningkatan pengetahuan keluarga dengan Ibu Maternal

2) Peningkatan koordinasi dan kejasama lintas sektor dan dengan stakeholder
terkait, Pembentukan dan pembinaan Posbindu, peningkatan UKBM,
peningkatan Upaya Kesehatan Berbasis Masyarakat (UKBM), meningkatkan
kualitas lingkungan melalui pemeriksaaan kualitas air minum, rumah sehat,
akses air bersih, tempat-tempat umum (TTU), tempat pengolah makanan
(TPM) dan pemicuan jamban, serta Pengendalian pandemi Covid -19
dengan dengan Testing, Tracing dan Treatment, percepatan vaksinasi Covid-
19.

3) Optimalisasi sumberdaya manusia yang ada dengan merangkap tugas dan
fungsi.

4) Peningkatan koordinasi dan kejasama lintas sektor dan dengan stakeholder
terkait dalam upaya pemetaan dan pengusulan pemenuhan tenaga
kesehatan.

Strategi

Adapun Strategi untuk pencapaian dan peningkatan kinerja, antara lain

Peningkatan Pelayanan Kesehatan promotif, Preventif dengan tetap

memperhatikan kuratif dan rehabilitatif.

1) Peningkatan Pelayanan Kesehatan Ibu dan bayi melalui Peningkatan kualitas
pelayanan ANC, PNC dan Peningkatan Kualitas pelayanan Puskesmas
PONED, RS PONEK; dan peningkatan pola asuh balita dan peningkatan
pengetahuan petugas

2) Menurunkan penyakit menular dan tidak menular melalui Peningkatan mutu
pelayanan, kemudahan akses untuk penemuan dan pengobatan penyakit

menular dan tidak menular; Peningkatan penemuan kasus penyakit,
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peningkatan kualitas lingkungan, dan Upaya Kesehatan Berbasis Masyarakat
(UKBM); dan Penguatan survailans penyakit dan Peningkatan mutu dan
cakupan imunisasi

Peningkatan status gizi. Melalui Peningkatan pemberian makanan tambahan
pada balita dengan berat badan di bawah garis merah (BGM) dan penderita
gizi buruk; Peningkatan cakupan ASI Eksklusif melalui penegakan peraturan,
penyediaan pojok laktasi dan peningkatan pemahaman masyarakat; dan
Peningkatan deteksi dini tumbuh kembang anak pada PAUD.

Peningkatan sarana prasarana dan pelayanan kesehatan tingkat pertama
dan rujukan melalui Pengadaan dan perbaikan sarana dan prasrana fasilitas
kesehatan primer dan rujukan; Peningkatan sediaan kefarmasian dan alat
kesehatan, pengawasan obat, perbekalan kesehatan, pangan dan bahan
berbahaya; dan Standarisasi pelayanan kesehatan dasar dan Lanjutan,
Pelayanan laboratorium kesehatan

Peningkatan Upaya Promotif Preventif melalui GERMAS. Melalui Sosialisasi
dan advokasi Regulasi Upaya Promotif dan preventif melalui GERMAS;
Pembuatan dan penyebarluasan informasi melalui berbagai media; dan
peningkatan cakupan peningkatan PHBS tatanan rumah tangga dan

Kebugaran Fisik Masyarakat.

Kebijakan

Kebijakan Dinas Kesehatan yang diambil dalam upaya menyelesaikan

Permasalahan berkaitan dengan kebijakan teknis bidang Kesehatan adalah

sebagai berikut :

Tabel 3.4
Kebijakan Strategis yang Diterapkan oleh Dinas Kesehatan
Kabupaten Demak Tahun 2021

No.

Dasar Hukum

Kebijakan Strategis

Tujuan/Masalah yang
Diselesaikan

Penurunan AKI, AKB
diprioritaskan ~ pada
peningkatan  kualitas
pelayanan ANC, PNC
dan Peningkatan
Kualitas ~ pelayanan
Puskesmas PONED,
RS PONEK, serta
penyediaan RTK

Peraturan Bupati No. 41 tahun
2018 tentang Standar Pelayanan
Minimal Pada Pusat Kesehatan
Masyarakat di Kabupaten Demak
Peraturan Bupati No. 74 tahun
2019 tentang Penerapan Standar
Pelayanan Minimal di Kabupaten
Demak

Peraturan Bupati No. 87 tahun
2019 tentang Standar Pelayanan
Minimal Pada Rumah Sakit
Umum Daerah Sultan Fatah
Kabupaten Demak

Memberikan kepastian
dan landasan hukum
bagi Pelaksanaan SPM
di Puskesmas maupun
RS sebagai fasyankes
rujukan.
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No. | Kebijakan Strategis Dasar Hukum Tujuan/Masalah yang
Diselesaikan
2. | Pelayanan kesehatan | a. Peraturan Bupati No. 74 tahun | Memberikan kepastian

balita di prioritaskan

2019 tentang Penerapan Standar

dan

preventif, Peningkatan
kepemilikan  jaminan
pemeliharaan
kesehatan
diprioritaskan ~ pada
JAMKESDA Rujukan
dan peserta BPJS
Non PBI.

Kesehatan Corona Virus Disease
2019 Di Wilayah Kabupaten
Demak

SK Kadinkes No. 440/017/2021

tentang Petunjuk teknis

pelayanan program jamkesda th.

2021

SK Kadinkes tentang perjanjian

kerjasama pelayanan jamkesda

antara:

1) No. 440/010/2021: Dinkes
Kab Demak dengan RSUD
Sunan Kalijaga Demak

2) No. 440/011/2021: Dinkes
Kab Demak dengan RSUD
Sultan Fatah Demak

3) No. 440/012/2021: Dinkes
Kab Demak dengan RSUP
Dr. Kariadi Semarang

4) No. 440/018/2021: Dinkes
Kab Demak dengan RSUD
dr. Adhyatma Semarang

5) No. 440/014/2021: Dinkes
Kab Demak dengan RSUD
Dr.  Amino Gondohutomo
Semarang

6) No. 440/018/2021: Dinkes
Kab Demak dengan RSUD
kelet Jepara

SK Kadinkes No. 005/005/2021

tentang  penetapan fasilitas

pelayanan kesehatan

pada pelayanan Pelayanan Minimal di Kabupaten | landasan hukum bagi
deteksi dini tumbuh Demak pelayanan kesehatan
kembang balita, ibu dan anak
PAUD, KB

3. | Peningkatan ASI | Peraturan Bupati No. 29 tahun | Memberikan kepastian
Eksklusif 2019 tentang Rencana Aksi | dan
diprioritaskan  pada | Daerah Penanggulangan Stunting | landasan hukum dalam
peningkatan di Kabupaten Demak Tahun 2019- | UPaya ~ pencegahan
pengetahuan dan 2021 masalah gizi
penyediaan  sarpras
pojok laktasi,
Peningkatan  status
gizi balita
diprioritaskan ~ pada
deteksi dini tumbang
dan perwujudan
keluarga sadar gizi
(kadarsi)

4. | Penurunan kasus | a. Surat Edaran Bupati No. | Memberikan kepastian
penyakit menular 440.1/21 tahun 2021 tentang | dan
diprioritaskan ~ pada Penegasan dan Pengetatan | landasan hukum dalam
upaya promotif dan Penerapan  Disiplin  Protokol | pelaksanaan kegiatan

pomotif dan preventif,
serta pelayanan
Jamkesda
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No. | Kebijakan Strategis

Dasar Hukum

Tujuan/Masalah yang
Diselesaikan

pelaksanaan layanna vaksinasi
covid-19 di Dinas Kesehatan
Kab. Demak

e. SK Kadinkes no. 800/217/2021
tentang penetapan kader TBC
tahun 2021

5. | Penurunan kasus
penyakit tidak menular
diprioritaskan ~ pada
upaya promotif dan

preventif serta
pembentukan
Posbindu.

Peningkatan kualitas
lingkungan
diprioritaskan ~ pada

pelaksanaan sanitasi
total berbasis
masyarakat (STBM)

a. SKKadinkes No. 440/004.4/2021
tentang  penetapan  tenaga
promkes program BOK
puskesmas Dinkes Kab. Demak
th. 2021

b. SK Kadinkes 440/034/2021
tenatng SK tim Fogging

Memberikan kepastian
dan

landasan hukum bagi
tenaga kesehatan
dalam melaksanan
melaksanakan tugas

6. | Pelayanan kesehatan
rujukan diprioritaskan

SK Kepala Dinas PMPTSP No.
503.56/00993/111/2021 tentang izin

Memberikan kepastian
dan

perwujudan akreditasi
puskesmas  dengan
Peningkatan kualitas
SDM, Penyediaan
sarana dan prasarana
sesuai standar serta
penyediaan obat dan

perbekes
diprioritaskan ~ pada
penggunaan obat

yang rasional

Manusia Kesehatan di Kabupaten
Demak

pada pembangunan | operasional RS Hj. Fatimah Sulhan | landasan hukum bagi
RS baru PKU Muhammadiyah Demak untuk | RS baru dalam
penyelenggaraan pelayanan | pemberian fasilitas
kesehatan pelayanan rujukan
7. | Pelayanan SK Bupati Demak No. 440/357 tahun | Memberikan kepastian
kesehatan dasar | 2021 tentang Penertapan tim | dan
diprioritaskan ~ pada | Perencana Kebutuhan Sumber Daya | landasan hukum bagi

perencanaan Sumber
Daya Manusia
Kesehatan.

a. Prioritas Daerah

Capaian indikator Prioritas Daerah dalam pembangunan bidang kesehatan Tahun

2021 adalah Meningkatkan kualitas derajat kesehatan masyarakat dengan indikator

meningkatnya Angka Harapan Hidup yang mencapai 75,46 tahun hal ini mengalami

kenaikan 0,6 tahun jika dibandingkan tagun 2020 yang mencapai 75,40 tahun.

4. Analisis Efisiensi dan Efektivitas Sumber Daya

Berdasarkan realisasi anggaran dan realisasi capaian kinerja program dan kegiatan

dalam pencapaian sasaran indikator kinerja utama diluar program rutin maka efisiensi

anggaran diformulasikan rumus berikut:
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. . _ Realisasibiaya pencapaian kinerja
efisiensi = Yo pencap 1% X 100 %.

Realisasi capaian Kinerja

Capaian bisa dikategorikan efisien apabila nilai kurang dari atau sama dengan
100%.

Penghitungan efektifitas kinerja dapat di hitung berdasarkan formulasi sebagai berikut :

_ Realisasi capaian kKinerja

efektifitas = X 100 %. Capaian dapat dikategorikan efektif

arget capaian kinerja
apabila capaian kinerja sama dengan atau lebih dari 100%. Berikut tersaji efisiensi
anggaran dan efektifitas capaian kinerja per indikator sasaran dalam tabel 3.4 sebagai
berikut :

Tabel 3.5
Tingkat Efisiensi dan Efektifitas Kinerja Dinas Kesehatan
Periode 2017 - 2021 Tahun 2021

No

Sasaran

Indikator Satuan Kinerja Keuangan

Target | Realisasi (%) Program Pagu

Realisasi

%

10881 | 1 109.725.

91.207.130.

Meningkatnya 11

kualitas
kesehatan
masyarakat
dan pelayanan
kesehatan

AKI (Angka
Kematian Ibu)

per 100.000| 100

Kelahiran
Hidup

91,19

Program
Pemenuhan
Upaya
Kesehatan
Perorangan

312.759

dan Upaya
Kesehatan
Masyarakat

83.12

1.2 | AKB (Angka | per 1000 7 38
Kematian Bayi)| Kelahiran
Hidup

145711 | 2 15.203,

008.500

Program
Peningkatan
Kapasitas
Sumber Daya
Manusia
Kesehatan

13.011.491
100

85.58

1.3 | Prevalensi Gizi| % 1 0,03
Buruk

197.00 3 | Program 660.278.
Sediaan 500
Farmasi, Alat
Kesehatan,

dan Makanan

Minuman

497.028.000

75.2

1.4 | Rasio Rumah | per 115.00 4 | Program 1.490.704
Sakit Per 100.000 Pemberdaya .000
Satuan penduduk an
Penduduk Masyarakat
Bidang
Kesehatan

0,358 0,415

1.411.589.
100

94.6

1.5 | Persentase % 100 100
Puskesmas
terakreditasi

100.00 | 5 | Program 7.903.001
Penunjang .880
Urusan
Pemerintaha
n Daerah
Kabupaten/ko

ta

7.284.202
400

9217

2
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No

Sasaran Indikator Satuan Kinerja Keuangan

Target | Realisasi (%) Program Pagu Realisasi

%

1.6 | Cakupan % 100 100 100.00
Pelayanan
kesehatan
ibu dan anak
sesuai
standar

1.7 | Cakupan % 100 100 100.00
Penanganan
Penyakit
menular dan
tidak menular

1.8 | Persentase % 100 100 100.00
sarana
pelayanan
kesehatan
dasar
terakreditasi

RATA-RATA CAPAIAN DARI 8 INDIKATOR 120.63 | TOTAL PER 134.982. 1 113.411.
SASARAN 305.639 440.775

84,02

TINGKAT EFISIENSI 36,61 %

TINGKAT EFEKTIFITAS 143.57 %

TOTAL 134.982. | 113.411.
KESELURUHAN 305.639 440.775

84,02

Kesimpulan : Berdasarkan tabel 13. diatas dapat dilihat bahwa rata — rata
pencapian indikator kinerja sasaran adalah 120,63% dan realisasi anggaran
belanja guna pencapaian target kinerja adalah 84,02%. Berdasarakan rumusan
penghitungan efisiensi dan efektifitas maka terdapat efisiensi 36,61% dan
efektifitas 143,57 % jadi pelaksanaan anggaran dan program dan kegiatan Dinas

kesehatan Sudah efektif dan efisien..
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Tabel 3.6

Pencapaian Kinerja Dinas Kesehatan s/d Tahun 2021

Dinas Kesehatan Kabupaten Demak

Target Kinerja Realisasi Realisasi Target dan Realisasi Kinerja Tahun
. Capaian . Kinerja 2021 Target Kinerja Renja
Urusan/Bidang Urusan Indik Kineria P R Kinerja . — hun 2021 i
No Pemerintahan Daerah dan ndikator Kinerja Program (Renstra sampai sampai T Realisasi Tinak tahun 2021 (ptler iraan
p . (outcomes)/Kegiatan (output) Perangkat dengan arget Kinerja ingkat realisasi kinerja Renja
rogram/Kegiatan dengan tahun Capaian (%)
Daerah) tahun 2019 tahun Tahun 2021)
Tahun 2021 2020 2021 2021 Tahun 2021
(1) (2) 3 (4) (%) (6) (7) () (9) (10)
Program pelayanan administrasi Persentase Terwujudnya Pelayanan - 100 100 - - - -
perkantoran Administrasi Perkantoran
Penyediaan jasa surat menyurat Terpenuhinya jasa surat menyurat - 12 12 - - - -
Penyediaan jasa komunikasi, sumber | Tercukupinya pengadaan jasa - 12 12 - - - -
daya air dan listrik komunikasi sumber daya air dan
listrik
Penyediaan jasa peralatan dan Terlaksanya Penyediaan jasa - 12 12 - - - -
perlengkapan kantor peralatan dan perlengkapan kantor
Penyediaan jasa pemeliharaan dan Terlaksanya Penyediaan jasa - 12 12 - - - -
perizinan kendaraan pemeliharaan dan perizinan
dinas/operasional kendaraan dinas/operasional
Penyediaan jasa administrasi Tersedianya jasa administrasi - 12 12 - - - -
keuangan keuangan
Penyediaan jasa kebersihan kantor Tersedianya jasa kebersihan - 12 12 - - - -
Penyediaan alat tulis kantor Tersedianya alat tulis kantor - 12 12 - - - -
Penyediaan barang cetakan dan Tercukupinya Penyedian barang - 12 12 - - - -

penggandaan

cetakan dan penggandaan
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Target Kinerja Realisasi Target dan Realisasi Kinerja Tahun
. Realisasi A 2021 I .
. Capaian A Kinerja Target Kinerja Renja
Urusan/Bidang Urusan . — Kinerja . .
. Indikator Kinerja Program (Renstra . sampai Realisasi tahun 2021 (perkiraan
No Pemerintahan Daerah dan . sampai Target Tingkat ot Lo .
. (outcomes)/Kegiatan (output) Perangkat dengan 9 Kineria g realisasi kinerja Renja
Program/Kegiatan dengan tahun J Capaian (%)
Daerah) tahun 2019 tahun Tahun P o 2021)
Tahun 2021 2020 2021 2021 Tahun 2021
(1) (2) 3 (4) (%) (6) (7) (8 (9) (10)
Penyediaan komponen instalasi Terpenuhinya Penyediaan - 12 12 - - - -
listrik/penerangan bangunan kantor komponen instalasi listrik/
penerangan bangunan kantor
Penyediaan peralatan dan Tercapainya Penyediaan peralatan - 12 12 - - - -
perlengkapan kantor dan perlengkapan kantor
Penyediaan peralatan rumah tangga | Tersedianya peralatan rumah - 12 12 - - - -
tangga
Penyediaan bahan bacaan dan Tersedianya bahan bacaan dan - 12 12 - - - -
peraturan perundang-undangan peraturan perundang undangan
Penyediaan makanan dan minuman | Tersedianya makan dan minuman - 12 12 - - - -
Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi | Tercapainya Rapat koordinasi dan - 12 12 - - - -
ke luar daerah konsultasi ke luar daerah
Penyediaan jasa pegawai non PNS Terbayarnya Jasa pegawai Non - 12 12 - - - -
PNS
Program peningkatan sarana dan persentase Tersedianya sarana dan - 100 12 - - - -
prasarana aparatur prasarana aparatur
Pemeliharaan rutin/berkala rumah Tersedianya pemeliharaan rumah - 12 12 - - - -
dinas dinas
Pemeliharaan rutin/berkala gedung Tersedianya pemeliharaan gedung - 12 12 - - - -

kantor

kantor
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Target Kinerja Realisasi Target dan Realisasi Kinerja Tahun
. Realisasi A 2021 I .
. Capaian . Kinerja Target Kinerja Renja
Urusan/Bidang Urusan . — Kinerja . .
. Indikator Kinerja Program (Renstra . sampai Realisasi tahun 2021 (perkiraan
No Pemerintahan Daerah dan . sampai Target Tingkat ot Lo .
. (outcomes)/Kegiatan (output) Perangkat dengan 9 Kineria g realisasi kinerja Renja
Program/Kegiatan dengan tahun J Capaian (%)
Daerah) tahun 2019 tahun Tahun P o 2021)
Tahun 2021 2020 2021 2021 Tahun 2021
(1) (2) (3) (4) (%) (6) (7) (8) (9) (10)
Pemeliharaan rutin/berkala Tersedianya pemeliharaan - 12 12 - - - -
kendaraan dinas/operasional kendaraan oprasional
Pemeliharaan rutin/berkala Tersedianya Pemeliharaan - 12 12 - - - -
perlengkapab gedung kantor rutin/berkala perlengkapab gedung
kantor
Pemeliharaan rutin/berkala mebeleur | Tersedianya Pemeliharaan - 12 12 - - - -
rutin/berkala mebeler
Program peningkatan kapasitas persentase terwujudnya - 100 100 - - - -
sumber daya aparatur peningkatan kapasitas sumber daya
aparatur bagi petugas
Pendidikan dan pelatihan formal Pelatihan Tenaga fungsional - 292 60 - - - -
kesehatan
Sosialisasi peraturan perundang- Sosialisasi Peraturan Per Undang - 2 2 - - - -
undangan Undangan tukang Gigi
Program peningkatan pengembangan | persentase Terwujudnya laporan - 100 100 - - - -
sistem pelaporan capaian kinerja dan | (Bulanan, tribulanan, semesteran,
keuangan tahunan ) capaian kinerja dan
keuangan
Penyusunan laporan capaian kinerja | Tersusunnya Laporan capaian - 4 4 - - - -

dan ikhtisar realisasi kinerja SKPD

kinerja dan ikhtisar realisasi kinerja
SKPD
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Target Kinerja Realisasi Target dan Realisasi Kinerja Tahun
. Realisasi A 2021 I .
. Capaian A Kinerja Target Kinerja Renja
Urusan/Bidang Urusan . — Kinerja . .
. Indikator Kinerja Program (Renstra . sampai Realisasi tahun 2021 (perkiraan
No Pemerintahan Daerah dan . sampai Target Tingkat ot Lo .
. (outcomes)/Kegiatan (output) Perangkat dengan 9 Kineria g realisasi kinerja Renja
Program/Kegiatan dengan tahun J Capaian (%)
Daerah) tahun 2019 tahun Tahun P o 2021)
Tahun 2021 2020 2021 2021 Tahun 2021
(1) (2) 3 (4) (%) (6) (7) (8 (9) (10)
Penyusunan pelaporan keuangan Tersusunya dokumen laporan - 1 - - - - -
semesteran keuangan semester 1 dan
prognosis 6 bulan berikutnya
Penyusunan pelaporan keuangan Tersusunya 1 buah laporan - 1 - - - - -
akhir tahun keuangan SKPD (Laporan realisasi
anggaran, Neraca, Catatan atas
laporan Keuangan)
Program Obat dan Perbekalan Persentase ketersediaan obat - 100 - - - - -
Kesehatan sesuai dengan kebutuhan
Pengadaaan Obat dan Perbekalan Jumlah paket obat danperbekes - 100 - - - - -
Kesehatan yang tersedia
Peningkatan pemerataan obat dan Jumlah puskesmas terdistribusi - 27 - - - - -
perbekalan kesehatan obat danperbekes sesuai
kebutuhan
Peningkatan keterjangkauan harga Jumlah puskesmas menggunakan - 27 - - - - -
obat dan perbekalan kesehatan obat generik
terutama untuk penduduk miskin
Peningkatan mutu pelayanan farmasi | Jumlah Pelayanan kefarmasian - 42 - - - - -
komunitas dan rumah sakit (RS, Klinik, Apotek) puskesmas,
melaksanakan yanfar sesuai
standar
Peningkatan mutu penggunaan obat | Jumlah sarana distribusi farmasi - 50 - - - - -
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Target Kinerja Realisasi Target dan Realisasi Kinerja Tahun
. Realisasi A 2021 I .
. Capaian A Kinerja Target Kinerja Renja
Urusan/Bidang Urusan . — Kinerja . .
. Indikator Kinerja Program (Renstra . sampai Realisasi tahun 2021 (perkiraan
No Pemerintahan Daerah dan . sampai Target Tingkat ot Lo .
. (outcomes)/Kegiatan (output) Perangkat dengan 9 Kineria g realisasi kinerja Renja
Program/Kegiatan dengan tahun J Capaian (%)
Daerah) tahun 2019 tahun Tahun P o 2021)
Tahun 2021 2020 2021 2021 Tahun 2021
(1) (2) 3 (4) (5 (6) (7) (8 (9) (10)
dan perbekalan kesehatan sesuai standar
Monitoring evaluasi dan pelaporan Jumlah puskesmas dan pustu/PKD 27 - -
melaksanakan pengelolaan obat
sesuai standar
Program Upaya Kesehatan Cakupan pelayanan kesehatan 100 100 100 100 100 100 100
Masyarakat rujukan masyarakat miskin
Cakupan pelayanan kesehatan 100 90 100 100 100 100 100
dasar masyarakat miskin
Indikator 1 : Cakupan Balita Gizi 100 - 100 100 100 100 100
Buruk mendapat perawatan
Indikator 3 : Cakupan pelayanan 100 - 100 100 100 100 100
kesehatan ibu hamil sesuai standar
Indikator 4 : Cakupan pelayanan 100 - 100 100 100 100 100
kesehatan ibu bersalin sesuai
standar
indikator 5 : Cakupan pelayanan 100 - 100 100 100 100 100
nifas
indikator 6 : Cakupan pelayanan 100 - 100 100 100 100 100

kesehatan Bayi baru lahir sesuai
standar
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Target Kinerja Realisasi Target dan Realisasi Kinerja Tahun
. Realisasi A 2021 . .
. Capaian . Kinerja Target Kinerja Renja
Urusan/Bidang Urusan . — Kinerja . .
. Indikator Kinerja Program (Renstra . sampai Realisasi tahun 2021 (perkiraan
No Pemerintahan Daerah dan . sampai Target Tingkat ot Lo .
. (outcomes)/Kegiatan (output) Perangkat dengan 9 Kineria g realisasi kinerja Renja
Program/Kegiatan dengan tahun J Capaian (%)
Daerah) tahun 2019 tahun Tahun P o 2021)
Tahun 2021 ahun 2020 2021 2021 Tahun 2021
(1) (2) 3 (4) (%) (6) (7) (8 (9) (10)
indikator 9 : Cakupan pelayanan 100 - 100 100 100 100 100
kesehatan pada Pra Usila dan Usila
indikator 13 : Angka Kematian Ibu 100 - 57,59 100 91,19 108,81 100
(AKI)
indikator 14 : Angka Kematian Bayi 7 - 4,9 7 4,03 142,43 7
(AKB)
indikator 15 : Prevalensi Gizi Buruk 1 - 0,025 1 0,03 197 1
Prevalensi balita gizi kurang 8 5 6,05 8 3,70 153,75 8
Prevalensi balita dengan berat 9 5 6,05 9 48 146,67 9
badan rendah /kekurangan gizi
Cakupan Balita Gizi Buruk 100 100 100 100 100 100 100
mendapat perawatan
Persentase Balita ditimbang berat 90 89 88,84 90 90,20 100,22 90
badannya (D/S)
Persentase Bayi 0-6 bulan 60 65 68,48 60 72,07 120,12 60

mendapat ASI Eksklusif
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Target Kinerja Realisasi Target dan Realisasi Kinerja Tahun
. Realisasi A 2021 I .
. Capaian A Kinerja Target Kinerja Renja
Urusan/Bidang Urusan . — Kinerja . .
. Indikator Kinerja Program (Renstra . sampai Realisasi tahun 2021 (perkiraan
No Pemerintahan Daerah dan . sampai Target Tingkat ot Lo .
. (outcomes)/Kegiatan (output) Perangkat dengan 9 Kineria g realisasi kinerja Renja
Program/Kegiatan dengan tahun J Capaian (%)
Daerah) tahun 2019 tahun Tahun P o 2021)
Tahun 2021 2020 2021 2021 Tahun 2021
(1) (2) 3 (4) (%) (6) (7) (8 (9) (10)
Cakupan pemberian makanan 100 100 100 100 100 100,00 100
pendamping ASI pada anak usia 6 -
24 bulan keluarga Miskin
Cakupan Rumah Tangga 90 86 86,08 90 90,68 101 88,5
mengkonsumsi garam beryodium
Persentase Balita usia 6-59 bulan 100 100 100 100 100 100,00 100
mendapat kapsul vitamin A
Persentase Ibu hamil mendapat 90 100 96 99 100 100 100 100
tablet besi
Persentase ibu hamil mengalami 8 7 6,66 8 6,72 116 8
KEK
Persentase Ibu hamil yang anemia 8,2 100 4,84 8,2 3,29 160 8
Persentase kecamatan bebas 100 100 100 100 100 100,00 100
rawan gizi
Persentase rumah tangga 72 82 100 72 796,62 1106,42 72
berperilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS).
Cakupan penjaringan kesehatan 100 100 100 100 100 100 100

siswa SD dan setingkat
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Target Kinerja Realisasi Realisasi Target dan Realisasi Kinerja Tahun
Urusan/Bidana Urusan Capaian Kineria Kinerja 2021 Target Kinerja Renja
N Pemerintah [? hd Indikator Kinerja Program (Renstra a sampai Realisasi . tahun 2021 (perkiraan
° emerintahan LJaerah dan (outcomes)/Kegiatan (output) Perangkat sampal dengan Target : Tingkat realisasi kinerja Renja
P IKegiat 9 P g d g Kinerja ; ] j
rogram/fieglatan Daerah) engan tahun tahun Tahun Capaian (%) 2021)
Tahun 2021 | 1MUN2019 1 505 2021 sop1 | Tahun2021
(1) (2) 3 (4) (5 (6) (7) (8 (9) (10)
Cakupan Desa /Kelurahan Siaga 100 100 100 100 100 100,00 100
Aktif
Cakupan Rumah Sehat 90 88 91,5 90 91,70 102 90
Angka Bebas jentik aedes 95 95 95,24 95 95,03 100 95
Cakupan Kualitas Air minum yang 90 86 92,1 90 93,73 104 90
memenuhi syarat kesehatan
Persentase tempat umum yang 90 89 90,26 90 92,64 10 90
memenuhi syarat kesehatan
Persentase Penduduk yang 100 90 100 100 100 100,00 100
memiliki Jaminan pemeliharaan
Kesehatan
Cakupan pertolongan persalinan 100 - 100 100 100 100,00 100
oleh tenaga kesehatan yang
memiliki kompetensi
kebidanan(FKTP)
Cakupan kunjungan bayi 98 - 97,79 99 100 101,01 98
Cakupan kunjungan Ibu hamil K4 100 - 100 98 100 102,04 100
Cakupan pelayanan nifas 100 - 100 100 100 100,00 100
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Target Kinerja Realisasi Target dan Realisasi Kinerja Tahun
. Realisasi A 2021 I .
. Capaian A Kinerja Target Kinerja Renja
Urusan/Bidang Urusan . — Kinerja . .
. Indikator Kinerja Program (Renstra . sampai Realisasi tahun 2021 (perkiraan
No Pemerintahan Daerah dan . sampai Target Tingkat ot Lo .
. (outcomes)/Kegiatan (output) Perangkat dengan 9 Kineria g realisasi kinerja Renja
Program/Kegiatan dengan tahun J Capaian (%)
Daerah) tahun 2019 tahun Tahun P o 2021)
Tahun 2021 2020 2021 2021 Tahun 2021
(1) (2) 3 (4) (%) (6) (7) (8 (9) (10)
Cakupan neonatus dengan 100 - 100 100 100 100,00 100
komplikasi yang ditangani
Cakupan komplikasi kebidanan 100 - 100 100 100 100,00 100
yang ditangani
Persentase BBLR yang ditangani 100 - 100 100 100 100,00 100
sesuai dengan standar oleh tenaga
kesehatan
Cakupan pelayanan kesehatan 100 100 100 100 100 100 100
anak balita
Perbaikan gizi mayarakat Indikator 1 : Jumlah Balita Gizi 25 - 24 25 28 112 25
Buruk mendapat perawatan
Indikator 2 : Jumlah anak usia 6 - 100% - 1094 100 953 953 100
24 bulan keluarga Miskin mendapat
Makanan tambah Pendamping ASI
Peningkatan Pelayanan Kesehatan Indikator 1 : Jumlah Kunjungan K4 21.000 - 20.772 21.000 19704 93,83 21.000
keluarga
Indikator 2 : Jumlah Pertolongan 21.000 - 20.772 21.000 19704 93,83 21.000
Persalinan oleh tenaga kesehatan
Indikator 3 : Jumlah Kunjungan 21.000 - 20.762 21.000 19.689 93,76 21.000
pada ibu Nifas
Indikator 4 : Jumlah bayi mendapat 20.000 - 20.376 20.000 20.323 101,62 20.000

pelayanan kesehatan sesuai
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Target Kinerja Realisasi Realisasi Target dan Realisasi Kinerja Tahun
Urusan/Bidana Urusan Capaian Kineria Kinerja 2021 Target Kinerja Renja
N Pemerintah [? hd Indikator Kinerja Program (Renstra a sampai Realisasi . tahun 2021 (perkiraan
° emerintahan LJaerah dan (outcomes)/Kegiatan (output) Perangkat sampal dengan Target : Tingkat realisasi kinerja Renja
P IKegiat 9 P g d g Kinerja ; ] j
rogramrfiegiatan Daerah) engan tahun tahun | | Capaian (%) 2021)
Tahun 2021 tahun 2019 2020 2021 2021 Tahun 2021
(1) (2) 3 (4) (%) (6) (7) (8 (9) (10)
standar
Indikator 5 : Jumlah Balita 80.000 - 78.374 80.000 78.966 98,71 80.000
mendapat pelayanan kesehatan
sesuai standar
Indikator 6 : Jumlah remaja 200.000 - 130.532 200.000 162.390 81,20 200.000
mendapat pelayanan Kesehatan
sesuai standar
Indikator 7 : Jumlah pra usila dan 270.000 - 288.405 270.000 326.084 120,77 270.000
usila mendapat pelayanan
Kesehatan sesuai standar
Pelayanan kesehatan penduduk Indikator 1 : Jumlah masyarakat 1.235 - 1.330 1.235 2.154 174,41 1.235
miskin dipuskesmas dan jaringannya | miskin non kuota BPJS JKN dan
miskin serta rentan miskin (SKTM)
terlayani jamkesda
Indikator 2 : Jumlah masyarakat 715.920 - 664.803 715.920 789.343 110,26 715.920
miskin kuota JKN mendapat
pelayanan kesehatan
Peningkatan kesehatan masyarakat Indikator 1 : Jumlah rumah Tangga 45.900 - 415.423 45.900 365.647 796,62 45.900

pendataan Berprilaku Hidup Bersih
dan Sehat (PHBS)
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Target Kinerja o Realisasi Target dan Realisasi Kinerja Tahun
Cavai Realisasi Kineri 2021 Taraet Kineria Reni
Urusan/Bidang Urusan . L apaian Kinerja inerja arget finerja nenja
. Indikator Kinerja Program (Renstra . sampai Realisasi tahun 2021 (perkiraan
No Pemerintahan Daerah dan . sampai Target Tingkat ot Lo .
. (outcomes)/Kegiatan (output) Perangkat dengan 9 Kineria g realisasi kinerja Renja
Program/Kegiatan dengan tahun J Capaian (%)
Daerah) tahun 2019 tahun Tahun P 0 2021)
Tahun 2021 2020 2021 2021 Tahun 2021
(1) (2) 3 (4) (%) (6) (7) (8 (9) (10)
Indikator 2 : Jumlah Siswa Sekolah 38.551 - 38.551 38.551 149.889 388,81 38.551
dasar setingkat menadapat
pelayanan Kesehatan sesuai
standar :
Pemeliharaan dan pemulihan Indikator 1 : Jumlah Orang 300 - 340 300 1.010 336,67 300
kesehatan mengikuti Sosialisasi Upaya
Kesehatan Kerja dan Olah raga ;
Penyelenggaraan penyehatan Indikator 1 : Jumlah desa ODF : 95 - 186 95 198 208,42 95
lingkungan
Indikator 2 : Jumlah rumah 13.770 - 133.825 13.770 231.471 1680,98 13.770
dilakukan pemeriksaan standar
rumah sehat :
Pemeliharaan dan pemulihan Jumlah Puskesmas 27 - -
kesehatan melakukanpelayanan medis dasar
pada masyarakat
Pengadaan, peningkatan, dan Jumlah Pengadaan perbaikan saran 9 - -
perbaikan sarana dan prasarana dan prasarana puskesmas dan
puskesmas dan jaringannya jaringannya
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Target Kinerja Realisasi Target dan Realisasi Kinerja Tahun
. Realisasi A 2021 I .
. Capaian A Kinerja Target Kinerja Renja
Urusan/Bidang Urusan . — Kinerja . .
. Indikator Kinerja Program (Renstra . sampai Realisasi tahun 2021 (perkiraan
No Pemerintahan Daerah dan . sampai Target Tingkat ot Lo .
. (outcomes)/Kegiatan (output) Perangkat dengan 9 Kineria g realisasi kinerja Renja
Program/Kegiatan dengan tahun ] Capaian (%)
Daerah) tahun 2019 tahun Tahun P 0 2021)
Tahun 2021 2020 2021 2021 Tahun 2021
(1) (2) 3 (4) (%) (6) (7) (8 (9) (10)
Revitalisasi sistem kesehatan Tersedianya Sistem Informasi - 12 - - - - -
Kesehatan
Peningkatan kesehatan masyarakat | Jumlah Orang mengikuti Sosialisasi - 300 - - - - -
Upaya Kesehatan Kerja dan Olah
raga
Jumlah wus dilakukan pemeriksaan - 1.000 - - - - -
IVA dan payudara
Jumlah Kasus DM baru ditemukan - 18.116 - - - - -
dan ditangani
Jumlah Kasus ODGJ ditemukan - 1.973 - - - - -
dan ditangani
Jumlah Kasus Hipertensi baru - 302.789 - - - - -
ditemukan dan ditangani
Jumlah Usia Produktif yang - 300 - - - - -
dilakukan skrining Kesehatan
Penyediaan biaya operasional dan Tersedianya biaya operasional dan - 12 - - - - -

pemeliharaan

pemeliharaan sarana pelayanan
kesehatan
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Target Kinerja Realisasi Target dan Realisasi Kinerja Tahun
. Realisasi A 2021 I .
. Capaian A Kinerja Target Kinerja Renja
Urusan/Bidang Urusan . — Kinerja . .
. Indikator Kinerja Program (Renstra . sampai Realisasi tahun 2021 (perkiraan
No Pemerintahan Daerah dan . sampai Target Tingkat ot Lo .
. (outcomes)/Kegiatan (output) Perangkat dengan 9 Kineria g realisasi kinerja Renja
Program/Kegiatan dengan tahun J Capaian (%)
Daerah) tahun 2019 tahun Tahun P o 2021)
Tahun 2021 2020 2021 2021 Tahun 2021
(1) (2) 3 (4) (%) (6) (7) (8 (9) (10)
Program Pengawasan Obat dan Jumlah kasus keracunan makanan - 0 - - - - -
Makanan
Peningkatan pemberdayaan Jumlah Peserta pertemuan - 54 - - - - -
konsumen/masyarakat di bidang obat | Penyebaran Informasi Keamanan
dan makanan Pangan
Peningkatan pengawasan keamanan | Jumlah sarana distribusi manmin - 70 - - - - -
pangan dan bahan berbahaya sesuai standar
Jumlah pelaku usahamemiliki - 90 - - - - -
sertifikat PKP
Jumlah restaurant dan jasa boga - 15 - - - - -
sesuai standar kesehatan
Jumlah sarana distribusi obat - 25 - - - - -
tradisional sesuai standar
Peningkatan kapasitas laboratorium Jumlah sampel manmin yang - 25 - - - - -

pengawasan obat dan makanan

diperiksa
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Target Kinerja Realisasi Target dan Realisasi Kinerja Tahun
. Realisasi A 2021 I .
. Capaian A Kinerja Target Kinerja Renja
Urusan/Bidang Urusan . — Kinerja . .
. Indikator Kinerja Program (Renstra . sampai Realisasi tahun 2021 (perkiraan
No Pemerintahan Daerah dan . sampai Target Tingkat ot Lo .
. (outcomes)/Kegiatan (output) Perangkat dengan 9 Kineria g realisasi kinerja Renja
Program/Kegiatan dengan tahun J Capaian (%)
Daerah) tahun 2019 tahun Tahun P o 2021)
Tahun 2021 2020 2021 2021 Tahun 2021
(1) (2) 3 (4) (%) (6) (7) (8 (9) (10)
Peningkatan penyidikan dan Jumlah sarana produksi dan - 30 - - - - -
penegakan hukum di bidang obat dan | distribusi manmin yang disidak
makanan
Program Promosi Kesehatan dan Persentase rumah tangga - 82 - - - - -
Pemberdayaan Masyarakat berperilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS).
Cakupan penjaringan kesehatan - 100 - - - - -
siswa SD dan setingkat
Cakupan Desa /Kelurahan Siaga - 100 - - - - -
Aktif
Pengembangan media promosi dan | Jumlah media promosi dan - 3 - - - - -
informasi sadar hidup sehat informasi sadar hidup sehat
Penyuluhan masyarakat pola hidup Jumlah peserta Penyuluhan - 12.450 - - - - -
sehat kesehatan PHBS
Peningkatan pemanfaatan sarana Jumlah kegiatan sosialisasi - 6 - - - - -

kesehatan

pemanfaatan pelayanan kesehatan
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Target Kinerja Realisasi Target dan Realisasi Kinerja Tahun
. Realisasi A 2021 I .
. Capaian A Kinerja Target Kinerja Renja
Urusan/Bidang Urusan . — Kinerja . .
. Indikator Kinerja Program (Renstra . sampai Realisasi tahun 2021 (perkiraan
No Pemerintahan Daerah dan . sampai Target Tingkat ot Lo .
. (outcomes)/Kegiatan (output) Perangkat dengan 9 Kineria g realisasi kinerja Renja
Program/Kegiatan dengan tahun J Capaian (%)
Daerah) tahun 2019 tahun Tahun P o 2021)
Tahun 2021 ahun 2020 2021 2021 Tahun 2021
(1) (2) 3 (4) (%) (6) (7) (8 (9) (10)
Pembinaan Program Promosi Jumlah kegiatan pembinaan dan - 30 - - - - -
Kesehatan dan Pemberdayaan monitoring prog.promosi kesehatan
Masyarakat
Program Kemitraan peningkatan Persentase Penduduk yang - 90 - - - - -
pelayanan kesehatan memiliki Jaminan pemeliharaan
Kesehatan
kemitraan asuransi kesehatan Jumlah kemitraan asuransi - 1 - - - - -
masyarakat Kesehatan
kemitraan pencegahan dan Pokjanal terbentuk di setiap - 14 - - - - -
pemberantasan penyakit menular kecamatan
Program Perbaikan Gizi Masyarakat | Prevalensi balita gizi kurang - 5 - - - - -
Prevalensi balita dengan berat - 5 - - - - -
badan rendah /kekurangan gizi
Cakupan Balita Gizi Buruk - 100 - - - - -
mendapat perawatan
Persentase Balita ditimbang berat - 89 - - - - -

badannya (D/S)
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Target Kinerja Realisasi Target dan Realisasi Kinerja Tahun
. Realisasi A 2021 I .
. Capaian . Kinerja Target Kinerja Renja
Urusan/Bidang Urusan . — Kinerja . .
. Indikator Kinerja Program (Renstra . sampai Realisasi tahun 2021 (perkiraan
No Pemerintahan Daerah dan . sampai Target Tingkat ot Lo .
. (outcomes)/Kegiatan (output) Perangkat dengan 9 Kineria g realisasi kinerja Renja
Program/Kegiatan dengan tahun J Capaian (%)
Daerah) tahun 2019 tahun Tahun P o 2021)
Tahun 2021 2020 2021 2021 Tahun 2021
(1) (2) 3 (4) (5 (6) (7) (8 (9) (10)
Persentase Bayi 0-6 bulan - 65 - - - - -
mendapat ASI Eksklusif
Cakupan pemberian makanan - 100 - - - - -
pendamping ASI pada anak usia 6 -
24 bulan keluarga Miskin
Cakupan Rumah Tangga - 86 - - - - -
mengkonsumsi garam beryodium
Persentase Balita usia 6-59 bulan - 100 - - - - -
mendapat kapsul vitamin A
Persentase Ibu hamil mendapat 90 - 96 - - - - -
tablet besi
Persentase ibu hamil mengalami - 7 - - - - -
KEK
Persentase Ibu hamil yang anemia - 100 - - = = -
Persentase kecamatan bebas - 100 - - - - -

rawan gizi
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Target Kinerja Realisasi Target dan Realisasi Kinerja Tahun
. Realisasi A 2021 I .
. Capaian A Kinerja Target Kinerja Renja
Urusan/Bidang Urusan . — Kinerja . .
. Indikator Kinerja Program (Renstra . sampai Realisasi tahun 2021 (perkiraan
No Pemerintahan Daerah dan . sampai Target Tingkat ot Lo .
. (outcomes)/Kegiatan (output) Perangkat dengan 9 Kineria g realisasi kinerja Renja
Program/Kegiatan dengan tahun J Capaian (%)
Daerah) tahun 2019 tahun Tahun P o 2021)
Tahun 2021 2020 2021 2021 Tahun 2021
(1) (2) 3 (4) (%) (6) (7) (8 (9) (10)
Penyusunan peta informasi Tersusunnya dokumen peta rawan - 1 - - - - -
masyarakat kurang gizi gizi
Jumlah Kecamatan bebas rawan - 14 - - - - -
Gizi
Pemberian tambahan makanan dan | Jumlah Bayi/balita mendapat PMT - 200 - - - - -
vitamin
Jumlah bumil mendapat PMT - 200 - - - - -
Jumlah Balita yang mengalami - 71.440 - - - - -
peningkatan berat badan
Penanggulangan kurang energi Jumlah Balita Gizi Buruk mendapat - 32 - - - - -
protein (KEP), anemia gizi besi, perawatan sesuai standar
gangguan akibat kurang yodium
(GAKY), kurang vitamin A dan
kekurangan zat gizi mikro lainnya
Jumlah Ibu hamil mendapat 90 - 21.512 - - - - -
tablet besi
Jumlah Balita usia 6-59 bulan - 90.704 - - - - -

mendapat kapsul vitamin A
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Target Kinerja Realisasi Target dan Realisasi Kinerja Tahun
. Realisasi A 2021 I .
. Capaian A Kinerja Target Kinerja Renja
Urusan/Bidang Urusan . — Kinerja . .
. Indikator Kinerja Program (Renstra . sampai Realisasi tahun 2021 (perkiraan
No Pemerintahan Daerah dan . sampai Target Tingkat ot Lo .
. (outcomes)/Kegiatan (output) Perangkat dengan 9 Kineria g realisasi kinerja Renja
Program/Kegiatan dengan tah J Capaian (%
Daerah) tahun ahun Tahun apaian (%) 2021)
Tahun 2021 tahun 2019 2020 2021 2021 Tahun 2021
(1) (2) 3 (4) (%) (6) (7) (8 (9) (10)
Jumlah Bayi 0-6 bulan mendapat - 6.122 - - - - -
ASI ekslusif
Pemberdayaan masyarakat untuk Jumlah Rumah gizi terbentuk - 14 - - - - -
pencapaian keluarga sadar gizi dalam Pemberdayaan masyarakat
untuk pencapaian kadarzi
Jumlah Rumah tangga - 197.816 - - - - -
mengkonsumsi garam beryodium
Penanggulangan Gizi-Lebih Jumlah KP-ASI terbentuk - 10 - - - - -
Program Pengembangan Lingkungan | Cakupan Rumah Sehat - 88 - - - - -
Sehat
Angka Bebas jentik aedes - 95 - - - - -
Cakupan Kualitas Air minum yang - 86 - - - - -
memenuhi syarat kesehatan
Persentase tempat umum yang - 89 - - - - -
memenuhi syarat kesehatan
Pengkajian pengembangan Jumlah desa ODF - 95 - - - - -
lingkungan sehat
Penyuluhan menciptakan lingkungan | Jumlah pengelola usaha DAM, air - 165 - - - - -

bersih, TTU TPM TP3 Menegikuti
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Target Kinerja Realisasi Target dan Realisasi Kinerja Tahun
. Realisasi A 2021 I .
. Capaian A Kinerja Target Kinerja Renja
Urusan/Bidang Urusan . — Kinerja . .
. Indikator Kinerja Program (Renstra . sampai Realisasi tahun 2021 (perkiraan
No Pemerintahan Daerah dan . sampai Target Tingkat ot Lo .
. (outcomes)/Kegiatan (output) Perangkat dengan 9 Kineria g realisasi kinerja Renja
Program/Kegiatan dengan tahun J Capaian (%)
Daerah) tahun 2019 tahun Tahun P o 2021)
Tahun 2021 2020 2021 2021 Tahun 2021
(1) (2) 3 (4) (5 (6) (7) (8 (9) (10)
sehat Penyuluhan Kesehatan lingkungan
Jumlah Sarana umum dilakukan 165 - -
pemeriksaan kesehatan lingkungan
Sosialisasi kebijakan lingkungan Jumlah kader kesehatan di pondok 270 - -
sehat pesantren , petugas kesehatan
lingkungan di tempat umum dan
layanan kesehatan medapat
Sosialisasi Kebijakan Lingkungan
sehat
Program Pencegahan dan Cakupan Desalkelurahan Universal 100 100 100 100 100 100,00 100
Penanggulangan Penyakit Menular Child Immunization
CakupanDesa/Kelurahan 95 100 NULL 95 100 105,26 95
mengalami KLB yang dilakukan (tidak ada
penyelidikan epidemiologi < 24 jam kib)
Angka kejadian tuberkulosis 71 71 57,63 71 20,68 170,87 71
(insiden Semua kasus / 100.000
penduduk / tahun)
Angka kematian tuberkulosis (per 0,2 0,001 0,014 0,2 0,08 160 0,2
100.000 penduduk)
Proporsi jumlah kasus Tuberkulosis 70 100 57,63 70 12,99 181,44 70

yang terdeteksi dalam program
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Target dan Realisasi Kinerja Tahun

Target Kinerja Realisasi Realisasi
. Capaian . Kinerja 2021 Target Kinerja Renja
Urusan/Bidang Urusan . — Kinerja . .
. Indikator Kinerja Program (Renstra . sampai Realisasi tahun 2021 (perkiraan
No Pemerintahan Daerah dan . sampai Target Tingkat ot Lo .
. (outcomes)/Kegiatan (output) Perangkat dengan 9 Kineria g realisasi kinerja Renja
Program/Kegiatan dengan tahun J Capaian (%)
Daerah) tahun 2019 tahun Tahun P o 2021)
Tahun 2021 2020 2021 2021 Tahun 2021
(1) (2) 3 (4) (%) (6) (7) (8 (9) (10)
DOTS
Proporsi kasus Tuberkulosis yang 100 100 100 100 94,90 94,90 100
berhasil diobati dalam program
DOTS (Sucses rate)
Prevalensi HIV/AIDS (persen) dari 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 100 0,01
total Populasi usia 15-49 tahun
Proporsi penduduk usia 15-24 90 87 92,5 90 90 100 90
tahun yang memiliki pengetahuan
komprehensif tentang HIV dan
AIDS
Proporsi penduduk yg terinfeksi HIV 100 100 100 100 100 100,00 100
lanjut yang memiliki akses pada
obat ntiretroviral
Angka kejadian malaria Per 0,01 0 0,002 0,01 0,004 160 0,01
100.000 penduduk
Angka kesakitan (IR) Demam 49 15 1,74 49 4,65 190,51 49
Berdarah Dengue Per 100.000
penduduk
Persentase Kematian DBD (CFR) 1 1,1 0 1 0 200 1
Angka kejadian diare Per 1000 21 22 16,68 21 1,22 194,19 21
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Target Kinerja Realisasi Target dan Realisasi Kinerja Tahun
. Realisasi A 2021 I .
. Capaian A Kinerja Target Kinerja Renja
Urusan/Bidang Urusan . — Kinerja . .
. Indikator Kinerja Program (Renstra . sampai Realisasi tahun 2021 (perkiraan
No Pemerintahan Daerah dan . sampai Target Tingkat ot Lo .
. (outcomes)/Kegiatan (output) Perangkat dengan 9 Kineria g realisasi kinerja Renja
Program/Kegiatan dengan tahun J Capaian (%)
Daerah) tahun 2019 tahun Tahun P o 2021)
Tahun 2021 2020 2021 2021 Tahun 2021
(1) (2) 3 (4) (5 (6) (7) (8 (9) (10)
penduduk
Persentase kasus filariasis yang 100 100 100 100 100 100,00 100
ditangani
Penemuan Acute Flaccid Paralysis 27 33 5 27 19 70,37 27
(AFP)
Persentase kasus leptospirosis 100 100 100 100 100 100,00 100
ditangani
Jumlah penemuan kasus kusta baru 40 50 41 40 35 87,5 40
Pelayanan pencegahan dan Indikator 1 : Jumlah suspek TBC 12.296 - 7.364 12.296 7.061 57,43 12.296
penanggulangan penyakit menular yang diperiksa mikroskopis /TCM :
Indikator 2 : Jumlah penemuan 2.277 - 1.375 2.277 1.197 52,57 2.277
kasus TBC :
Indikator 3 : Jumlah kasus 50 - 80 50 65 130 50
Ditemukan dan tertangani penderita
HIV/AIDS :
Indikator 4 : Jumlah ditemukan dan 19.000 - 19.436 19.000 14.741 77.58 19.000
tertangani penderita Diare :
Indikator 5 : Jumlah ditemukan dan 4198 - 5.622 4,198 4.341 103,41 4.198
tertangani penderita Pneumonia :
Indikator 6 : Jumlah penduduk 978.000 - 984.763 978.000 978.000 100 978.000
minum obat antifilaria :
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Target Kinerja Realisasi Target dan Realisasi Kinerja Tahun
. Realisasi A 2021 I .
Urusan/Bidana Urusan Capaian Kineria Kinerja Target Kinerja Renja
. g Indikator Kinerja Program (Renstra ) sampai Realisasi tahun 2021 (perkiraan
No Pemerintahan Daerah dan . sampai Target Tingkat ot Lo .
. (outcomes)/Kegiatan (output) Perangkat dengan 9 Kineria g realisasi kinerja Renja
Program/Kegiatan dengan tahun J Capaian (%)
Daerah) tahun 2019 tahun Tahun P o 2021)
Tahun 2021 ahun 2020 2021 2021 Tahun 2021
(1) (2) 3 (4) (%) (6) (7) (8 (9) (10)
Indikator 7 : Jumlah Kasus DBD < 552 - 107 < 552 67 187,86 552
ditemukan dan ditangani :
indikator 8 : Jumlah kasus <34 - 108 <34 28 117,65 34
leptospirosis ditangani :
indikator 9 : Jumlah Fogging fokus 30 - 30 30 27 90 30
sebanyak
indikator 10 : Jumlah penderita 15 - 18 15 5 166,67 15
malaria (Import) ditemukan dan
ditangani
Peningkatan imuniasasi Indikator 1 : Jumlah bayi 18.688 - 20.116 18.688 18.263 97,73 18.688
mendapatkan imunisasi dasar
lengkap :
Indikator 2 : Jumlah siswa kelas 1 21.600 - 19.704 21.600 19.860 91,94 21.600
SD/MI mendapatkan imunisasi
Campak (MR) dan DT pada BIAS
Indikator 3 : Jumlah siswa kelas 2 40.220 - 38.140 40.220 39.188 97,43 40.220
dan 5 SD/MI mendapatkan
imunisasi Td pada BIAS :
Indikator 4 : Jumlah baduta (18-24 18.688 - 17.262 18.688 14.371 76,90 18.688

bulan) mendapatkan imunisasi MR
dan pentavalen lanjutan :
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Target Kinerja Realisasi Target dan Realisasi Kinerja Tahun
. Realisasi A 2021 . .
. Capaian . Kinerja Target Kinerja Renja
Urusan/Bidang Urusan . — Kinerja . .
. Indikator Kinerja Program (Renstra . sampai Realisasi tahun 2021 (perkiraan
No Pemerintahan Daerah dan . sampai Target Tingkat ot Lo .
. (outcomes)/Kegiatan (output) Perangkat dengan 9 Kineria g realisasi kinerja Renja
Program/Kegiatan dengan tahun J Capaian (%)
Daerah) tahun 2019 tahun Tahun P o 2021)
Tahun 2021 2020 2021 2021 Tahun 2021
(1) (2) 3 (4) (%) (6) (7) (8 (9) (10)
Indikator 5 : Jumlah Calon Jamaah 1.300 - 1.215 1.300 0 0 1.300
haji mendapatkan imunisasi
Meningitis :
Jumlah kasus Hapatitis ditemukan 300 - 326 300 282 94 300
dan ditangani
Peningkatan survellance Indikator 1 : Jumlah Penemuan dan 27 - 5 27 19 70,37 27
Epidemiologi dan penanggulangan penanganan kasus AFP non Polio :
wabah
Indikator 2 ;: Jumlah Penemuan 26 - 8 26 18 69,23 26
kasus Campak klinis :
Indikator 3 : Jumlah kejadian 15 - 0 15 0 NULL 15
Potensial wabah/KLB yang direspon
cepat oleh TGC :
Pencegahan dan Pengendalian Indikator 1 : Jumlah penderita 73.325 - 228.312 73.325 309.336 421,87 73.325
Penyakit Tidak Menular dan Hipertensi ditemukan dan ditangani
Kesehatan Jiwa sesuai standar :
Indikator 2 : Jumlah penderita 59.523 - 17.723 59.523 18.762 31,52 59.523
Diabetus Militus (DM) ditemukan
dan ditangani sesuai standar :
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Target Kinerja

Realisasi

Target dan Realisasi Kinerja Tahun

. Capaian Re.a I|s.a5| Kinerja 2021 Target Kinerja Renja
Urusan/Bidang Urusan . — Kinerja . .
N Pemeri Indikator Kinerja Program (Renstra . sampai Realisasi tahun 2021 (perkiraan
] emerintahan Daerah dan . sampai Target c Tingkat ot Lo .
. (outcomes)/Kegiatan (output) Perangkat dengan Kineria realisasi kinerja Renja
Program/Kegiatan dengan tahun J Capaian (%)
Daerah) tahun 2019 tahun Tahun P o 2021)
Tahun 2021 2020 2021 2021 Tahun 2021
(1) (2) 3 (4) (%) (6) (7) (8 (9) (10)
Indikator 3 : Jumlah Usia produktif 766.778 - 731.684 766.778 776.540 101,27 766.778
dilakukan pelayanan kesehatan
sesuai standar :
Indikator 4 : Jumlah penderita 2.650 - 2.506 2.650 2.642 99,70 2.650
Orang Dengan Gangguan Jiwa
Berat (OGDJ) ditemukan dan
ditangani sesuai standar:
Indikator 5 : Jumlah Posbindu 49 - 139 49 49 100 49
dibentuk :
Penyemprotan/fogging sarang Jumlah Fogging Fokus 20 - -
nyamuk
Jumlah Kasus BDB 167 - -
Jumlah kematian DBD 2 - -
Pelayanan vaksinasi bagi balita dan | Jumlah anak sekolah mendapat 60.121 - -
anak sekolah pelayanan imunisasi
Pelayanan pencegahan dan Jumlah kasus IMS ditemukan dan 100 - -
penanggulangan penyakit menular tertangani
Jumlah kasus Ditemukan dan 51 - -

tertangani penderita HIV/AIDS

53



Target Kinerja Realisasi Target dan Realisasi Kinerja Tahun
. Realisasi A 2021 I .
. Capaian A Kinerja Target Kinerja Renja
Urusan/Bidang Urusan . — Kinerja . .
. Indikator Kinerja Program (Renstra . sampai Realisasi tahun 2021 (perkiraan
No Pemerintahan Daerah dan . sampai Target Tingkat ot Lo .
. (outcomes)/Kegiatan (output) Perangkat dengan 9 Kineria g realisasi kinerja Renja
Program/Kegiatan dengan tahun J Capaian (%)
Daerah) tahun 2019 tahun Tahun P o 2021)
Tahun 2021 2020 2021 2021 Tahun 2021
(1) (2) 3 (4) (%) (6) (7) (8 (9) (10)
Jumlah kasus TBC ditemukan dan - 1.648 - - - - -
tertanganinya sesuai standar
Jumlah penemuan kasus kusta baru - 74 - - - - -
Jumlah kasus leptospirosis - 80 - - - - -
ditemukan dan ditangani
Jumlah kasus malaria ditemukan - 30 - - - - -
dan ditangani
Jumlah kasus filaria yang - 0 - - - - -
ditemukan dan ditangani
Jumlah penduduk minum obat - 0 - - - - -
antifilaria
Jumklah kasus diare ditemukan dan - 20.699 - - - - -
ditangani
Jumlah kasus Pneumoni ditemukan - 3.332 - - - - -
dan ditangani
Jumlah kasus Hapatitis ditemukan - 485 - - - - -
dan ditangani
Peningkatan imuniasasi Jumlah desa yang UCI - 249 - - - - -
Peningkatan survellance Jumlah Penemuan kasus Campak - 33 - - - - -

Epidemiologi dan penanggulangan
wabah

klinis
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Target Kinerja Realisasi Target dan Realisasi Kinerja Tahun
. Realisasi A 2021 I .
. Capaian A Kinerja Target Kinerja Renja
Urusan/Bidang Urusan . — Kinerja . .
. Indikator Kinerja Program (Renstra . sampai Realisasi tahun 2021 (perkiraan
No Pemerintahan Daerah dan . sampai Target Tingkat ot Lo .
. (outcomes)/Kegiatan (output) Perangkat dengan 9 Kineria g realisasi kinerja Renja
Program/Kegiatan dengan tahun J Capaian (%)
Daerah) tahun 2019 tahun Tahun P 0 2021)
Tahun 2021 2020 2021 2021 Tahun 2021
(1) (2) 3 (4) (%) (6) (7) (8 (9) (10)
Jumlah kasus AFP ditemukan dan - 33 - - - - -
ditangani sesuai standar
Program pengadaan, peningkatan Cakupan puskemas persatuan - 2 - - - - -
dan perbaikan sarana dan prasarana | penduduk (per 100.000 penduduk)
puskesmas/ puskemas pembantu dan
jaringannya
Pengadaan sarana dan prasarana Jumlah unit penambahan ruangan / - 3 - - - - -
puskesmas rehabilitasi gedung Puskesmas
Pengadaaan sarana dan prasarana Jumlah Pengadaan sarana dan - 3 - - - - -
puskesmas pembantu prasaran puskesmas pembantu
Program pengadaan, peningkatan Rasio tempat tidur RS persatuan - 62 - - - - -
sarana dan prasarana rumah sakit/ penduduk ( per 1.000 penduduk )
rumah sakit jiwa/ rumah sakit paru-
paru/ rumah sakit mata
Pembangunan rumah sakit Jumlah paket pengadaan sarana - 1 - - - - -
dan prasarana pembengunan
Rumah sakit baru
Program peningkatan pelayanan Cakupan pelayanan kesehatan - 100 - - - - -
kesehatan anak balita anak balita
Penyuluhan kesehatan anak balita Jumlah peserta Penyuluhan - 54 - - - - -

Kesehatan Anak Balita
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Target Kinerja Realisasi Realisasi Target dan Realisasi Kinerja Tahun
. Capaian . Kinerja 2021 Target Kinerja Renja
Urusan/Bidang Urusan . — Kinerja . .
N Pemeri Indikator Kinerja Program (Renstra . sampai Realisasi tahun 2021 (perkiraan
] emerintahan Daerah dan . sampai Target c Tingkat ot Lo .
P . (outcomes)/Kegiatan (output) Perangkat dengan Kinerja realisasi kinerja Renja
rogram/Kegiatan dengan tahun Capaian (%)
Daerah) tahun 2019 tahun Tahun 2021)
Tahun 2021 2020 2021 2021 Tahun 2021
(1) (2) 3 (4) (%) (6) (7) (8 (9) (10)
Immunisasi bagi anak balita Jumlah baduta yang mendapatkan - 20.143 - - - - -
imunisasi lanjutan MR dan
pentavalen
Pelatihan dan pendidikan perawatan | Jumlah peserta pelatihan dan - 84 - - - - -
anak balita pendidikan perawatan anak balita
Program peningkatan pelayanan Cakupan Pemeriksaaan Pra Usila - 100 - - - - -
kesehatan lansia dan Usila
Pelayanan pemeliharaan kesehatan | Jumlah Poslansia terbentuk di - 27 - - - - -
Semua Puskesmas
Program pelayanan kesehatan Cakupan pelayanan kesehatan - 100 - - - - -
penduduk miskin dasar penduduk miskin
Pelayanan Kesehatan Dasar Jumlah masyarakat miskin non - 37.171 - - - - -
Masyarakat Miskin kuota BPJS JKN dan miskin serta
rentan miskin (SKTM) terlayani
jamkesda
Pelayanan kesehatan masyarakat Jumlah masyarakat miskin kuota - 584.765 - - - - -
miskin kuota JKN ( Peserta PBI ) JKN (Peserta PBI) mendapat
pelayanan kesehatan
Program peningkatan keselamatan Cakupan pertolongan persalinan - 100 - - - - -

ibu melahirkan dan anak

oleh tenaga kesehatan yang
memiliki kompetensi
kebidanan(FKTP)
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Target Kinerja Realisasi Realisasi Target dan Realisasi Kinerja Tahun
. Capaian . Kinerja 2021 Target Kinerja Renja
Urusan/Bidang Urusan . — Kinerja . .
N Pemeri Indikator Kinerja Program (Renstra . sampai Realisasi tahun 2021 (perkiraan
] emerintahan Daerah dan . sampai Target c Tingkat ot Lo .
P ) (outcomes)/Kegiatan (output) Perangkat dengan Kinerja realisasi kinerja Renja
rogram/Kegiatan dengan tahun Capaian (%)
Daerah) tahun 2019 tahun Tahun 2021)
Tahun 2021 2020 2021 2021 Tahun 2021
(1) (2) 3 (4) (%) (6) (7) (8 (9) (10)
Cakupan kunjungan bayi - 100 - - - - -
Cakupan kunjungan Ibu hamil K4 - 98 - - - - -
Cakupan pelayanan nifas - 96 - - - - -
Cakupan neonatus dengan - 100 - - - - -
komplikasi yang ditangani
Cakupan komplikasi kebidanan - 100 - - - - -
yang ditangani
Persentase BBLR yang ditangani - 100 - - - - -
sesuai dengan standar oleh tenaga
kesehatan
Penyuluhan kesehatan bagi ibu hamil | Jumlah bumil mengikuti Penyuluhan - 375 - - - - -
dari keluarga kurang mampu kesehatan bagi ibu hamil dari
kelurga kurang mampu
Perawatan secara berkala bagi ibu Meningkatnya kesehatan ibu hamil - 375 - - - - -
hamil bagi keluarga kurang mampu dari keluarga kurang mampu
Jumlah Kunjungan K4 - 21.512 - - - - -
Pertolongan persalinan bagi ibu dari | Jumlah Pertolongan Persalinan oleh - 20.653 - - - - -
keluarga kurang mampu tenaga kesehatan sesuai standar
Jumlah pelayanan ibu nifas sesuai - 20.642 - - - - -

standar
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Target Kinerja

Realisasi

Realisasi

Target dan Realisasi Kinerja Tahun

. Capaian . Kinerja 2021 Target Kinerja Renja
Urusan/Bidang Urusan . — Kinerja . .
. Indikator Kinerja Program (Renstra . sampai Realisasi tahun 2021 (perkiraan
No Pemerintahan Daerah dan . sampai Target Tingkat ot Lo .
. (outcomes)/Kegiatan (output) Perangkat dengan 9 Kineria g realisasi kinerja Renja
Program/Kegiatan dengan tahun J Capaian (%)
Daerah) tahun 2019 tahun Tahun P o 2021)
Tahun 2021 2020 2021 2021 Tahun 2021
(1) (2) 3 (4) (5 (6) (7) (8 (9) (10)
Jumlah BBLR yang ditangani 662 - -
sesuai dengan standar oleh tenaga
kesehatan
Jumlah tenaga kesehatan terlatih 72 - -
dalam perawatan kesehatan ibu
dan anak
Jumlah kunjungan bayi baru lahir 20.699 - -
Program Standarisasi Pelayanan Persentase puskesmas yang 100 100 100 100 100 100 100
Kesehatan terakreditasi
Rasio dokter per satuan penduduk 1,44 43 39,6 1,44 38,79 2693,75 1
Per 100.000 penduduk
Rasio tempat tidur RS persatuan 48,3 - 63,95 48,3 81,65 169,05 47
penduduk ( per 1.000 penduduk )
Persentase ketersediaan obat 100 - 100 100 100 100 100
sesuai dengan kebutuhan
Jumlah kasus keracunan makanan 0 - 0 0 0 100 0
Penyusunan standar pelayanan Jumlah Puskesmas Ternilai 27 27 27 27 27 100 27
kesehatan akreditasi
Penyusunan standar pelayanan Indikator 1 : Jumlah Puskesmas 27 - 27 27 27 100 27

kesehatan

terakreditasi :
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Target Kinerja Realisasi Target dan Realisasi Kinerja Tahun
. Realisasi A 2021 I .
. Capaian . Kinerja Target Kinerja Renja
Urusan/Bidang Urusan . — Kinerja . .
. Indikator Kinerja Program (Renstra . sampai Realisasi tahun 2021 (perkiraan
No Pemerintahan Daerah dan . sampai Target Tingkat ot Lo .
. (outcomes)/Kegiatan (output) Perangkat dengan 9 Kineria g realisasi kinerja Renja
Program/Kegiatan dengan tahun J Capaian (%)
Daerah) tahun 2019 tahun Tahun P o 2021)
Tahun 2021 ahun 2020 2021 2021 Tahun 2021
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)
Indikator 2 : Jumlah Rumah Sakit 1 - 1 1 1 100 1
baru beroperasional :
Indikator 3 : Jumlah tenaga 1200 - 1200 1200 3.006 250,5 1200
kesehatan Praktek di Kabupaten
Demak :
Indikator 4 : Jumlah Puskesmas 27 - 27 27 27 100 27
pelayanan medis dasar pada
masyarakat :
Indikator 5 : Jumlah sarana 1 - 1 1 1 100 1
pendukung pelayanan kesehatan :
Indikator 6 : Jumlah kegawat 100 - 100 100 100 100 100
daruratan yang ditangani (%)
Indikator 7 : Jumlah layanan kamar 100 - 888 100 983 983 100
di Puskesmas dan RS
Pelayanan kefarmasian, perbekalan | Indikator 1 : Jumlah item obat dan 150 - 150 150 150 100 150
kesehatan dan makanan perbekes tersedia di dinas
Kesehatan :
Indikator 2 : Jumlah sarana 25 - 25 25 25 100 25
distribusi obat tradisional sesuai
standar
Indikator 3 : sarana distribusi obat 25 - 25 25 25 100 25

sesuai standar :
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Target Kinerja Realisasi Target dan Realisasi Kinerja Tahun
. Realisasi A 2021 I .
. Capaian A Kinerja Target Kinerja Renja
Urusan/Bidang Urusan . — Kinerja . .
. Indikator Kinerja Program (Renstra . sampai Realisasi tahun 2021 (perkiraan
No Pemerintahan Daerah dan . sampai Target Tingkat ot Lo .
. (outcomes)/Kegiatan (output) Perangkat dengan 9 Kineria g realisasi kinerja Renja
Program/Kegiatan dengan tahun J Capaian (%)
Daerah) tahun 2019 tahun Tahun P o 2021)
Tahun 2021 2020 2021 2021 Tahun 2021
(1) (2) 3 (4) (%) (6) (7) (8 (9) (10)
Indikator 4 : Jumlah sampel manmin 25 - 25 25 25 100 25
diperiksa
Indikator 5 : Jumlah kasus 0 - 0 0 0 100 0
keracuanan makanan konfirmasi
laboratoris :
Peningkatan Mutu Tenaga Kesehatan | Indikator 1 : Jumlah izin Praktek 1.200 - 1.200 1.200 3.006 250,5 1.200
tenaga kesehatan di Kabupaten
Demak
Indikator 2 : Jumlah tenaga 292 - 292 292 129 44 17 292
kesehatan mengikuti
pengembangan kapasitas
profesionalisme
Indikator 3 : Jumlah tenaga 48 100 65 48 129 268,75 48
kesehatan mengikuti Uji kompetensi
Program Penunjang Urusan Persentase dukungan teknis 100 - - 100 100 100 100
Pemerintahan Daerah program keuangan umum dan
Kabupaten/Kota kepegawaian
Administrasi Keuangan Perangkat Terpenuhinya kebutuhan 12 - - 12 12 100 12
Daerah administrasi keuangan perangkat
daerah
Administrasi Kepegawaian Perangkat | terpenuhinya kebutuhan 12 - - 12 12 100 12

Daerah

administrasi kepegawaian
perangkat daerah
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Target Kinerja Realisasi Target dan Realisasi Kinerja Tahun
. Realisasi A 2021 I .
. Capaian A Kinerja Target Kinerja Renja
Urusan/Bidang Urusan . — Kinerja . .
. Indikator Kinerja Program (Renstra . sampai Realisasi tahun 2021 (perkiraan
No Pemerintahan Daerah dan . sampai Target Tingkat ot Lo .
. (outcomes)/Kegiatan (output) Perangkat dengan 9 Kineria g realisasi kinerja Renja
Program/Kegiatan dengan tahun J Capaian (%)
Daerah) tahun 2019 tahun Tahun P o 2021)
Tahun 2021 ahun 2020 2021 2021 Tahun 2021
(1) (2) 3 (4) (%) (6) (7) (8 (9) (10)
Administrasi Umum Perangkat terpenuhinya kebutuhan 12 - - 12 12 100 12
Daerah administrasi umum perangkat
daerah
Pengadaan Barang Milik Daerah Jumlah item barang pengadaan 6 - - 6 6 100 6
Penunjang Urusan Pemerintah
Daerah
Penyediaan Jasa Penunjang Urusan | terpenuhinya jasa penunjang 12 - - 12 12 100 12
Pemerintahan Daerah urusan pemerintah daerah
Pemeliharaan Barang Milik Daerah Terpeliharanya BMD penunjang 12 - - 12 12 100 12
Penunjang Urusan Pemerintahan urusan pemerintahan daerah
Daerah
Program Pemenuhan Upaya Angka Kematian Ibu (AKI) 100.000 100 - - 100 100 100 100
Kesehatan Perorangan Dan Upaya per kelahiran hidup
Kesehatan Masyarakat
Penyediaan Fasilitas Pelayanan Jumlah Fasilitas pelayanan 30 = = 30 30 100 30
Kesehatan untuk UKM dan UKP kesehatan memenuhi standar mutu
Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota | akreditasi
Penyediaan Layanan Kesehatan Jumlah pelayanan esensial 5 - - 5 5 100 5
untuk UKM dan UKP Rujukan Tingkat | difasilitas pelayanan kesehatan
Daerah Kabupaten/Kota
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Target Kinerja Realisasi Target dan Realisasi Kinerja Tahun
. Realisasi A 2021 I .
. Capaian A Kinerja Target Kinerja Renja
Urusan/Bidang Urusan . — Kinerja . .
. Indikator Kinerja Program (Renstra . sampai Realisasi tahun 2021 (perkiraan
No Pemerintahan Daerah dan . sampai Target Tingkat ot Lo .
. (outcomes)/Kegiatan (output) Perangkat dengan 9 Kineria g realisasi kinerja Renja
Program/Kegiatan dengan tahun J Capaian (%)
Daerah) tahun 2019 tahun Tahun P o 2021)
Tahun 2021 ahun 2020 2021 2021 Tahun 2021
(1) (2) 3 (4) (%) (6) (7) (8 (9) (10)
Penyelenggaraan Sistem Informasi | jumlah bulan Ketersediaan sistem 12 - - 12 12 100 12
Kesehatan secara Terintegrasi informasi kesehatan
Program Peningkatan Kapasitas persentase puskesmas yang 100 - - 100 100 100 100
Sumber Daya Manusia Kesehatan terakreditasi
Pengembangan Mutu dan Jumlah Sumber Daya Manusia 50 - - 50 129 258 50
Peningkatan Kompetensi Teknis Kesehatan yang mengikuti
Sumber Daya Manusia Kesehatan peningkatan Kompetensi dan
Tingkat Daerah Kabupaten/Kota Kualifikasi
Program Sediaan Farmasi, Alat Jumlah kasus keracunan makanan 0 - - 0 0 100 0
Kesehatan Dan Makanan Minuman hasil positif laboratoris
Pemberian Izin Apotek, Toko Obat, Jumlah sarana kefarmasian 20 - - 20 20 100 20
Toko Alat Kesehatan dan Optikal, mendapatkan pengawasan dan
Usaha Mikro Obat Tradisional pembinaan
(UMQT)
Penerbitan Sertifikat Laik Higiene Jumlah pengelola makanan yang 30 - - 30 30 100 30
Sanitasi Tempat Pengelolaan mendapat sertifikat laik hygiene
Makanan (TPM) antara lain Jasa
Boga, Rumah Makan/Restoran dan
Depot Air Minum (DAM)
Pemeriksaan dan Tindak Lanjut Hasil | Jumlah Post Market pada Produksi 30 - - 30 30 100 30

Pemeriksaan Post Market pada
Produksi dan Produk Makanan
Minuman Industri Rumah Tangga

dan Produk Makanan Minuman
Industri Rumah Tangga yang
diperiksa
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Target Kinerja Realisasi Target dan Realisasi Kinerja Tahun
. Realisasi A 2021 I .
. Capaian A Kinerja Target Kinerja Renja
Urusan/Bidang Urusan . — Kinerja . .
. Indikator Kinerja Program (Renstra . sampai Realisasi tahun 2021 (perkiraan
No Pemerintahan Daerah dan . sampai Target Tingkat ot Lo .
. (outcomes)/Kegiatan (output) Perangkat dengan 9 Kineria g realisasi kinerja Renja
Program/Kegiatan dengan tahun J Capaian (%)
Daerah) tahun 2019 tahun Tahun P o 2021)
Tahun 2021 2020 2021 2021 Tahun 2021
(1) (2) 3 (4) (%) (6) (7) (8 (9) (10)
Program Pemberdayaan Masyarakat | Persentase rumah tangga 72 - - 72 796,62 1106,42 72
Bidang Kesehatan berperilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS)
Advokasi, Pemberdayaan, Kemitraan, | jumlah kemitraan peningkatan 7 - - 7 7 100 7
Peningkatan Peran serta Masyarakat | kesehatan
dan Lintas Sektor Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota
Pelaksanaan Sehat dalam rangka Jumlah Bulan kegiatan Promotif dan 12 - - 12 10 100 12
Promotif Preventif Tingkat Daerah preventif tingkat kabupaten
Kabupaten/Kota
Pengembangan dan Pelaksanaan Jumlah Bimbingan teknis dan 6 - - 6 6 100 6
Upaya Kesehatan Bersumber Daya monitoring prog.promosi kesehatan
Masyarakat (UKBM) Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota
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Berdasarkan tabel 3.6 Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja Dinas Kesehatan dan
Pencapaian Renstra Dinas Kesehatan s/d Tahun 2021 (Tahun berjalan) terlihat capaian kinerja
Program dan kegiatan yang sebagaian besar telah mencapai target yang ditetapkan. Adanya
perumpunan program dan kegiatan di tahun anggaran 2020 dan perencanaan 2021 sehingga ada
kolom target dan realisasi program / kegiatan yang kosong (blok warna gelap dan strip) yang
merupakan bagian dari perumpunan, sehingga target dan realisasi mengikuti tahun program dan

kegiatan sesuai tahun perumpunan.

REALISASI ANGGARAN

Dinas Kesehatan didukung oleh 31 Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) yang terdiri dari
27 puskesmas, 1 laboratorium kesehatan 1 RSUD Sunan Kalijaga dan 2 RSUD (RSUD Sunan
Kalijaga dan RSUD Sultan Fatah), masing masing UPTD di berikan Kuasa pengguna anggaran
sehingga proses perencanaan dan realisasi anggaran dilaksanakan langsung oleh UPTD.
Pendapatan Dinas Kesehatan bersumber dari pendapatan asli daerah (PAD) yang sah Tahun
Anggaran 2021 yang bersumber pada hasil retribusi dan BLUD puskesmas dan BLUD rumah sakit.
Dinas Kesehatan menargetkan pendapatan sejumlah Rp 69.116.519.035,00 dengan realisasi
pendapatan Rp. 78.482.189.683,00 (113,55%). Dibandingkan dengan pendapatan tahun 2020,
maka terjadi peningkatan pendapatan sebesar 21.279.371.885 atau 37,20% dibandingkan Tahun
Anggaran 2020 sejumlah Rp 57.202.817.798,00.

Rincian target dan realisai pendapatan Dinas kesehatan tahun 2021 tersaji dalam tabel 3.7

berikut :
Tabel 3.7
Target dan Realisasi Pendapatan Tahun 2021
No Uraian Target Realisasi % Ket
1 2 3 4 5 6

1 Hasil Retribusi 200.000.000 157.597.500 | 78.79

a | Pemeriksaan Laboratorium 200.000.000 157.597.500 | 78.79

Labkesda

2 Lain - lain : PAD yang sah 68.916.519.035 78.324.592.183 | 113,65

a | BLUD Puskesmas 54.734.252.862 50.461.019.833 | 92,19

b | BLUD RSUD Sultan Fatah 14.182.266.173 27.863.572.350 | 196,47

Jumlah 1 +2 69.116.519.035 78.482.189.683 113,55

Sumber Data: Dinas Kesehatan Kabupaten Demak, 2021
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Berdasarkan tabel di atas realisasi pendapatan Dinas Kesehatan dijelaskan sebagai
berikut:
1.Hasil Retribusi
Tahun 2021, Hasil Retribusi ditargetkan sejumlah Rp 200.000.000,00, dengan
Realisasi Hasil Retribusi sebesar Rp 157.597.500,00 (78,79%). Meskipun realisasi hasil
retribusi tidak sesuai dengan target, namun hasil retribusi laboratorium kesehatan mengalami
peningkatan pendapatan sejumlah Rp 28.5795.00,00 atau 22,15% dibandingkan Tahun
Anggaran 2020 sejumlah Rp 129.018.000,00.

2.Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah
Hasil Lain-lain Pendapatan Daerah Yang Sah didapatkan dari hasil pendapatan
BLUD Rumah Sakit dan Puskesmas ditargetkan sejumlah Rp 68.916.519.035,00, dengan
Realisasi Hasil BLUD sebesar Rp 78.324.592.183 (113,65%). Realisasi pendapatan tersebut
menunjukkan adanya peningkatan pendapatan sejumlah Rp 21.250.792.385,00 atau 37,23%
dibandingkan Tahun Anggaran 2020 dengan realiasi pendapatan sebesar Rp 57.073.799.798,00.

Rekapitulasi anggaran belanja dan realisasi belanja anggaran Dinas kesehatan tahun 2021
tersaji dalam tabel 3.8 berikut :

Tabel 3.8
Rekapitulasi Anggaran dan Realisasi Anggaran Tahun 2021

No Urusan Rincian Belanja Anggaran Realisasi Belanja (%) Ket
BELANJA DAERAH 589.228.700.506,50 | 490.541.928.172,00 | 83,25
1. | Belanja Operasi 492.424.671.615,50 | 402.341.588.803,00 | 81,71
a. | Belanja Pegawai 206.689.075.073,00 | 188.561.402.262,00 | 91,23
Dinas Kesehatan 5.521.070.000,00 4.976.969.575,00 | 90,15
RSUD Sunan Kaljjaga 79.720.000.000,00 | 68.526.346.055,00 | 85,96
RSUD Sultan fatah 13.070.400.000,00 | 12.323.597.401,00 | 94,29
Laboratorium Kesehatan 772.334.590,00 625.431.005,00 80,98
Puskesmas 107.605.270.483,00 | 102.109.058.226,00 | 94,89
b. | Belanja Barang dan Jasa 285.735.596.542,50 | 213.780.186.541,00 | 74,82
Dinas Kesehatan 111.547.220.799,00 | 91.104.856.623,00 | 81,67
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Lainnya

No Urusan Rincian Belanja Anggaran Realisasi Belanja (%) Ket
RSUD Sunan Kalijaga 96.835.856.791,50 | 54.251.059.383,00 | 56,02
RSUD Sultan fatah 34.702.121.415,00 | 30.526.304.737,00 | 87,97
Laboratorium Kesehatan 281.270.150,00 272.748.363,00 96,97
Puskesmas 42.369.127.387,00 | 37.625.330.687,00 | 88,80

2. | Belanja Modal 96.804.028.891,00 | 88.200.339.369,00 | 91,11
a. | Belanja Modal Peralatan dan 67.644.936.388,00 | 60.559.561.038,00 | 89,53
Mesin
Dinas Kesehatan 8.018.240.000,00 7.538.626.280,00 | 94,02
RSUD Sunan Kaljjaga 39.737.050.000,00 | 36.448.957.874,00 | 91,73
RSUD Sultan fatah 11.474.468.100,00 |  9.527.938.005,00 | 83,04
Laboratorium Kesehatan 3.600.000,00 3.600.000,00 | 100,00
Puskesmas 8.411.578.288,00 7.040.438.879,00 83,70
b. Belanja Modal Gedung dan 26.917.992.503,00 | 25.604.123.393,00 95,12
Bangunan
Dinas Kesehatan 9.345.774.240,00 |  9.254.461.073,00 | 99,02
RSUD Sunan Kaljjaga 15.200.000.000,00 | 14.265.777.320,00 | 93,85
RSUD Sultan fatah 611.700.000,00 586.406.000,00 | 95,86
Laboratorium Kesehatan 0 0 0
Puskesmas 1.760.518.263,00 1.497.479.000,00 85,06
c. Belanja Modal Jalan, 1.980.800.000,00 1.802.155.438,00 | 90,98
Jaringan, dan Irigasi
Dinas Kesehatan 550.000.000,00 535.056.300,00 | 97,28
RSUD Sunan Kaljjaga 1.000.000.000,00 953.885.138,00 | 95,39
RSUD Sultan fatah 78.800.000,00 0,00 0,00
Laboratorium Kesehatan 0 0 0
Puskesmas 352.000.000,00 313.214.000,00 | 88,98
d. Belanja Modal Aset Tetap 260.300.000,00 234.499.500,00 90,09
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No | Urusan Rincian Belanja Anggaran Realisasi Belanja | (%) Ket
Dinas Kesehatan 550.000.000,00 535.056.300,00 | 97,28
RSUD Sunan Kalijaga 0 0 0
RSUD Sultan fatah 0 0 0
Laboratorium Kesehatan 0 0 0
Puskesmas 0 0 0
Realisasi anggaran program dan kegiatan tersaji pada tabel 3.9 berikut:
Tabel 3.9
Realisasi Anggaran Program/ Kegiatan
Dinas Kesehatan Kabupaten Demak Tahun 2021
Pagu Pagu Persentase PRealisaSi
Nama Urusan, Program dan Anggaran Anggaran Selisih enyerapan
No . Tambah /
Kegiatan menurut RKPD APBD (Rp.) Kurang (%) | A o
Tahun 2021 | Tahun 2021 9 (%) | Anggaran | - (%)
1 2 3 4 5=(4-3) | 6=(5/3)*100 7
URUSAN PEMERINTAHAN
WAJIB YANG BERKAITAN 134.982.305 | 81.971.586. 113.411.440
DENGAN PELAYANAN 53.010.719.015 .039 024 154,63 775 84,02
DASAR
PROGRAM PENUNJANG
URUSAN PEMERINTAHAN 7.903.001. 7.284.202.
1 DAERAH KABUPATEN/ 7.528.788. 960 380 374.212.920 4,97 400 92,17
KOTA
Administrasi Keuangan 6.539.970. 1.001.606. 6.034.355.
Perangkat Daerah 5:538.364. 000 000 000 18,08 141 s2.21
Administrasi Kepegawaian 23420500 | 23.420.500 23.400.000 | 99,91
Perangkat Daerah
Administrasi Umum (321.389.
Perangkat Daerah 743.004.460 421.614.600 860) (43,26) 413.614.200 | 98,10
Pengadaan Barang Milik (160,402
Daerah Penunjang Urusan 312.500.000 152.097.100 L (51,33) 150.683.000 | 99,07
. 900)
Pemerintah Daerah
Penyediaan Jasa Penuniang | 554 005 000 | 430.999.900 | 96999900 | 2004 | 334.087.415 | 7751
Urusan Pemerintahan Daerah
Pemeliharaan Barang Milik (242,600
Daerah Penunjang Urusan 577.500.000 334.899.780 22'0) ' (42,01) 328.062.644 | 97,96
Pemerintahan Daerah
PROGRAM PEMENUHAN
UPAYA KESEHATAN
PERORANGAN DAN 109.725.312 | 66.326.143. 91.207.130.
2 UPAYA KESEHATAN 43.399.169.655 .759 104 152,83 175 83,12
MASYARAKAT
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No

Nama Urusan, Program dan
Kegiatan

Pagu
Anggaran
menurut RKPD
Tahun 2021

Pagu
Anggaran
APBD
Tahun 2021

Selisih
(Rp.)

Persentase
Tambah /
Kurang (%)

Realisasi
Penyerapan

Anggaran (%)

2

3

4

5=(4-3)

6=(5/3)*100

7

Penyediaan Fasilitas
Pelayanan Kesehatan untuk
UKM dan UKP Kewenangan
Daerah Kabupaten/Kota

3.000.727. 140

22.398.342.
615

19.397.615.
475

646,43

20.439.291.

939 91,25

Penyediaan Layanan
Kesehatan untuk UKM dan
UKP Rujukan Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota

40.260.727.015

86.506.413.
244

46.245.686.
229

114,87

70.333.700.

436 81,30

Penyelenggaraan Sistem
Informasi Kesehatan secara
Terintegrasi

137.715.500

139.375.900

1.660.400

1,21

131.566.900 | 94,40

Penerbitan izin Rumah Sakit
kelas C dan D dan Fasilitas
Pelayanan Kesehatan tingkat
Daerah Kabupaten/Kota

681.181.000

681.181.000

100,00

302.571.600 | 44,42

PROGRAM PENINGKATAN
KAPASITAS SUMBER
DAYA MANUSIA
KESEHATAN

428.600.000

15.203.008.
500

14.774.408.
500

3.447,13

13.011.491.

100 85,58

Pengembangan Mutu dan
Peningkatan Kompetensi
Teknis Sumber Daya
Manusia Kesehatan Tingkat
Daerah Kabupaten/Kota

428.600.000

15.203.008.
500

14.774.408.
500

3.447,13

13.011.491.

100 85,58

PROGRAM SEDIAAN
FARMASI ALAT
KESEHATAN DAN
MAKANAN MINUMAN

223.325.500

660.278.500

436.953.000

195,66

497.028.000 | 75,28

Pemberian Izin Apotek Toko
Obat Toko Alat Kesehatan
dan Optikal Usaha Mikro
Obat Tradisional (UMOT)

128.694.600

585.727.600

457.033.000

355,13

442.788.000 | 75,60

Penerbitan Sertifikat Laik
Higiene Sanitasi Tempat
Pengelolaan Makanan (TPM)
antara lain Jasa Boga Rumah
Makan/Restoran dan Depot
Air Minum (DAM)

74.270.000

55.990.000

(18.280.
000)

(24,61)

43.240.000 | 77,23

Pemeriksaan dan Tindak
Lanjut Hasil Pemeriksaan
Post Market pada Produksi
dan Produk Makanan
Minuman Industri Rumah
Tangga

20.360.900

18.560.900

(1.800.000)

(8,84)

11.000.000 | 59,26
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Pagu

Pagu

Realisasi

Nama Urusan, Program dan Anggaran Anggaran Selisih Persentase Penyerapan

No . Tambah /

Kegiatan menurut RKPD APBD (Rp.) Kurang (%) | Anggaran (%)
Tahun 2021 Tahun 2021
1 2 3 4 5=(4-3) 6=(5/3)*100 7

PROGRAM
PEMBERDAYAAN 1.490.703. 1.411.589.

5 MASYARAKAT BIDANG 1.430.834. 900 400 59.868.500 4,18 100 94,69
KESEHATAN
Advokasi Pemberdayaan
Kemitraan Peningkatan
Peran serta Masyarakat dan 173.150.000 | 287.726.000 | 114.576.000 66,17 284.106.200 | 98,74
Lintas Sektor Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota
Pelaksanaan Sehat dalam
rangka Promotif Preventt 957.467.900 | 969.656.000 | 12.188.100 | 127 | 919.442.800 | 94,82
Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota
Pengembangan dan
Pelaksanaan Upaya (66.895
Kesehatan Bersumber Daya 300.217.000 | 233.321.400 660) ' (22,28) 208.040.100 | 89,16
Masyarakat (UKBM) Tingkat
Daerah Kabupaten/Kota
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BAB IV
PENUTUP

TINJAUAN UMUM CAPAIAN KINERJA DINAS KESEHATAN

Dinas Kesehatan Kabupaten Demak sebagai Perangkat Daerah yang mempunyai tugas pokok
membantu Bupati melaksanakan Urusan Pemerintahan di bidang kesehatan yang menjadi
kewenangan Daerah. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Dinas Kesehatan
Kabupaten Demak mempunyai fungsi untuk Penyusunan kebijakan bidang kesehatan,
Pelaksanaan kebijakan bidang kesehatan, Pelaksanaan evaluasi, pelaporan bidang kesehatan,
dan Pelaksanaan administrasi sesuai dengan lingkup tugasnya dan Pelaksanaan fungsi yang
diberikan oleh Bupati. Capaian Kinerja Sasaran Dinas Kesehatan Kabupaten Demak adalah
Cakupan Pelayanan kesehatan ibu dan anak sesuai standar 100 %, Cakupan Penanganan
Penyakit menular dan tidak menular 100 %, Persentase sarana pelayanan kesehatan dasar
terakreditasi 100 %. Dengan prosentase penggunaan aggaran 84,02% efisiensi 36,61 %.
Memperhatikan uraian dan beberapa data yang tersaji maka dapat dikatakan bahwa Dinas
kesehatan Kabupaten Demak dalam melaksanakan tugasnya dapat dikatakan berhasil mencapai
100%, capaian kinerja lebih dari 90 % maka kinerja Dinas Kesehatan dalam ketegori Sangat

Tinggi
STRATEGI UNTUK PENINGKATAN KINERJA DI MASA DATANG

Rencana Strategi yang telah diidentifkasi serta dikaji berdasarkan pengumpulan data bersama
Tim Monitoring Evaluasi Pencapaian Kinerja sesuai Keputusan Kepala Dinas Kesehatan
Kabupaten Demak Nomor 440/061/2021 tentang penetapan Tim Monitoring dan Evaluasi Capaian
Kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Demak Tahun 2021 guna meningkatkan kinerja Dinas

Kesehatan di masa mendatang antara lain :

1. Meningkatkan akuntabilitas kinerja melalui Alokasi Pembiayaan Pembangunan Kesehatan
melalui APBD Kabupaten, APBD Provinsi dan APBN.

2. Meningkatkan pelayanan publik melalui peningkatan kualitas pelayanan public, indeks
kepuasan masyarakat terhadap pelayanan Kesehatan, dan responsibility dalam pemberian
informasi.

3. Meningkatkan Pelayanan Kesehatan Ibu dan bayi melalui peningkatan kualitas pelayanan
ANC, PNC dan kualitas pelayanan Puskesmas PONED dan RS PONEK.

4.  Menurunkan penyakit menular dan tidak menular melalui peningkatan mutu pelayanan,

kemudahan akses untuk penemuan dan pengobatan penyakit menular dan tidak menular,
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penemuan kasus penyakit, peningkatan kualitas lingkungan, dan Upaya Kesehatan
Berbasis Masyarakat (UKBM), dan penguatan survailans penyakit dan mutu serta cakupan
imunisasi;

5. Meningkatkan status gizi melalui pemberian makanan tambahan pada balita dengan berat
badan di bawah garis merah (BGM) dan penderita gizi buruk, cakupan ASI Eksklusif
melalui penegakan peraturan, penyediaan pojok laktasi dan peningkatan pemahaman
masyarakat, serta deteksi dini tumbuh kembang anak pada PAUD;

6. Peningkatan sarana prasarana dan pelayanan kesehatan tingkat pertama dan rujukan
melalui pengadaan dan perbaikan sarana dan prasrana fasilitas kesehatan primer dan
rujukan, sediaan kefarmasian dan alat kesehatan, pengawasan obat, perbekalan
kesehatan, pangan dan bahan berbahaya, dan standarisasi pelayanan kesehatan dasar
dan lanjutan serta pelayanan laboratorium kesehatan

7. Meningkatkan kualitas dan kuantitas tenaga kesehatan melalui peningkatkan kompetensi
sumber daya manusia kesehatan melalui pendidikan, pelatihan, tugas belajar, kursus,
bimbingan teknik program, dan pembinaan dan pengawasan SDM Kesehatan

8. Meningkatkan Jaminan akses pelayanan kesehatan dengan Premi asuransi pembiayaan
kesehatan masyarakat;

9. Meningkatkan Upaya Promotif Preventif melalui GERMAS dengan sosialisasi dan advokasi
regulasi upaya promotif dan preventif melalui GERMAS, serta Pembuatan dan
penyebarluasan informasi melalui berbagai media.

10. Meningkatkan cakupan peningkatan PHBS tatanan rumah tangga dan Kebugaran Fisik
Masyarakat

11. Meningkatkan peran masyarakat dan swasta melalui pelaksanaan pemberdayaan
masyarakat yang mandiri dibidang kesehatan dan optimalisasi UKBM (Posyandu,
Posbindu, SBH, PKK, ormas keagamaan

Demikian laporan akuntabilitas kinerja Instansi pemerintah Tahun 2021 untuk perangkat Daerah
Dinas Kesehatan Kabupaten Demak, semoga dapat menjadi bahan pertimbangan/evaluasi untuk

kegiatan/ kinerja yang akan datang.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1. SK TIM MONEV

Menimbang

Mengingat

PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK

DINAS KESEHATAN

Jalan Sultan Hadiwijaya Nomor 44 Demak 59515
Telepon(0291)-685934 Faksimili (0291)-685934

http://dinkes.demakkab.go.id; e-mail:dinkes@dinkes.demakkab.go.id

KEPUTUSAN KEPALA DINAS KESEHATAN
NOMOR 440/ O ¢ | /2021

TENTANG

TIM MONITORING DAN EVALUASI CAPAIAN KINERJA

DINAS KESEHATAN KABUPATEN DEMAK
TAHUN 2021

KEPALA DINAS KESEHATAN KABUPATEN DEMAK,

10.

1L

bahwa untuk melaksanakan Monitoring dan Evaluasi Capaian Kinerja Dinas
Kesehatan Kabupaten Demak Tahun 2021, perlu menetapkan Tim
Monitoring dan Evaluasi Capaian Kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten
Demak Tahun 2021,

bahwa penetapan tim Monitoring dan Evaluasi Capaian Kinerja Dinas
Kesehatan Kabupaten Demak Tahun 2021 sebagaimana dimaksud huruf a.
perlu diatur dan ditetapkan dengan Surat Keputusan Kepala Dinas
Kesehatan Kabupaten Demak.

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-
Daerah Kabupaten dalam lingkungan Propinsi Jawa Tengah;
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah,
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 tentang Pedoman Penyusunan
dan Penerapan Standar Pelayanan Minimal;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tatacara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah;

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pememntah;

Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2015-2019;

Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 6 Tahun 2006 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Demak Tahun 2006-2025;
Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 5 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah;
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Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

12. Peraturan Daerah Kabupaten Demak Nomor 11 Tahun 2016 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten
Demak Tahun 2016-2021;

13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun Tahun 2010 tentang
Pelaksanaaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tatacara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah;

14. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah;

15. Peraturan Bupati Demak Nomor 66 Tahun 2016 tentang Rencana Strategis
Perangkat Daerah Kabupaten Demak Tahun 2016-2021.

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN KEPALA DINAS KESEHATAN KABUPATEN DEMAK
TENTANG TIM MONITORING DAN EVALUASI CAPAIAN KINERJA
DINAS KESEHATAN KABUPATEN DEMAK TAHUN 2021

Tim Monitoring dan Evaluasi Capaian Kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten

Demak Tahun 2021, dengan keanggotaan sebagaimana dalam lampiran

keputusan ini.

Lingkup Tugas Tim Monitoring dan Evaluasi Capaian Kinerja Dinas Keschatan

Kabupaten Demak Tahun 2021, adalah sebagai berikut :

a. Mengkaji seluruh peraturan, Pedoman dan petunjuk serta dokumen lainnya
yang terkait dengan Monitoring dan Evaluasi Capaian Kinerja Dinas
Kesehatan Kabupaten Demak Tahun 2021;

b. Mengidentifikasi, mengumpulkan data dan mengolah data yang diperlukan
guna melaksanakan Monitoring dan Evaluasi Capaian Kinerja Dinas
Kesehatan Kabupaten Demak Tahun 2021

¢. Membahas, mendiskusikan, merumuskan masalah serta solusi pemecahan
masalah dan membuat Berita Acara Monitoring dan Evaluasi Capaian
Kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Demak Tahun 2021;

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Di tetapkan di : Demak
Pada tanggal : 2L Januari 2021.
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LAMPIRAN

KEPUTUSAN KEPALA DINAS KESEHATAN

NOMOR
TANGGAL

1440/ @6\ /2021
. 2 Januari 2021.

TIM MONITORING DAN EVALUASI CAPAIAN KINERJA
DINAS KESEHATAN KABUPATEN DEMAK

TAHUN 2021
NO NAMA JABATAN
TIM DINAS
1 | Guvrin Heru Putranto, SKM, MM Ketua Kepala Dinas Kesehatan
3 | Nani Amrin, SKM, M.Kes Anggota Sekretaris Dinas Kesehatan
4 | dr. Anggoro Karya Adisarsono Anggota Kabid Kesehatan Masyarakat
e Kabid Pencegahan dan
5 | Heri W KM, M.k y . .
i = Anggota Pengendalian Penyakit
2 Kabid Pelayanan Kesehatan
6 | dr. Ribekan, M.K
T s Anggota dan Sumber Daya Keschatan

S ,' ‘ .'

NTP ‘[963

0429[98703 1015
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LAMPIRAN 2 : PERJANJIAN KINERJA ESELON 2 DINAS KESEHATAN KABUPATEN DEMAK TAHUN 2021

PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK
DINAS KESEHATAN

Jalan Sultan Hadiwijaya Nomor 44 Demak 59515
Telepon(0291)-685934 Faksimili (0291)-685934
ht(p:l/dinkesAdemakkab.go.id;e-mail:dinkes@dinkes.demakkab.go id

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2021

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : GUVRIN HERU PUTRANTO, SKM, MM
Jabatan : Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Demak
selanjutnya disebut sebagai pihak pertama
Nama : Drs. JOKO SUTANTO
Jabatan : Plh. Bupati Demak
selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah
seperti yang telah

p dalam dok n p 1. Keberhasilan dan
kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan
evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang
diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Demak,  Januari 2021

Pihak Kedua,

\f- Drs. JOKO SUTANTO

PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK
DINAS KESEHATAN

Jalan Sultan Hadiwijaya Nomor 44 Demak 59515
Telepon(0291)-685834 Faksimili (0291)-685934
http://dinkes.demakkab.go ide-mail dinkes@dinkes demakkab go.id

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2021

Dalam rangka JUCK: ay pel yang efektif, transparan. dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil. kam: yang bertanda tangan di bawah ini
Nama GUVRIN HERU PUTRANTO, SKM., MM
Jabatan  Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Demak
selanjutnya disebut sebagal pihak penama
Nama Drs. JOKO SUTANTO
Jabatan : Plh, Bupati Demak
selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak perama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesual
fampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai larget Kinerja jangka menengan
seperti yang telah p dalam dok p Keberhasilan dan
kegagalan pencapalan target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperiukan serta akan melakukan
evaluasi terhadap capaian kinerja dan perjanj ini dan g il L yang
diperlukan dalam rangka pembenan penghaigaan dan sanksi

Demak, Januari 2021

Pihak Kedua,

g

Drs. JOKO SUTANTO

P 10630429 198703 1 015

LAMPIRAN PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2021
DINAS KESEHATAN KABUPATEN DEMAK

Drs. JOKO SUTANTO

Sasaran Stratogis Indikator Kinerja | Targot
2 3 g
Meningkatnya kualt 7. Cakup v
| keseh yarakat kesehatan ibu dan anak 100 % |
dan pelay keseh sesuai standar |
2. | Cakupan penanganan |
penyakit menular dan tidak | 100 %
menular ]
| 3. | Persentase sarana
[ pelayanan kesehatan dasar | 100% |
| terakreditasi !
Program Anggaran Sumber Dana
Program Pemenuhan Upaya Rp.63.851.078855 APBD Kabupaten
Kesehatan Perorangan dan
Upaya Kesehatan
Masyarakat
Program Peningkatan Rp. 428.600.000 APBD Kabupaten
Kapasits Sumber Daya

Manusia Kesehatan

Program Sediaan Farmasi, Rp. 735108800  APBD Kabupaten

Alat Kesehatan, dan
Makanan Minuman

Program Pemberdayaan Rp. 3.658.203.900! APBD Kabupaten

Masyarakat Bidang
Kesehatan

Demak, Januari 2021

Plh. BUPATI DEMAK




PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK
DINAS KESEHATAN

Jalan Suftan Hadiwijaya Nomor 44 Demak 59515
Telepon (0291) 685934 Faximile (0291) 685934
hittp:ifwsw demakkab.go,id ; e-mall. dinkes@dinkes demakkab o id

PAKTA INTEGRITAS

SAYA, GUVRIN HERU PUTRANTO, SKM, MM, KEPALA DINAS KESEHATAN
KABUPATEN DEMAK MENYATAKAN SEBAGAI BERIKUT

1.

SUrHBISTIANAH, SE. \

BERPERAN SECARA PRO AKTIF DALAM UPAYA PENCEGAHAN DAN
PEMBERANTASAN KORUPS!, KOLUSI DAN NEPOTISME SERTA TIDAK
MELIBATKAN DIRI DALAM PERBUATAN TERCELA,

TIDAK MEMINTA ATAU MENERIMA PEMBERIAN SECARA LANGSUNG
ATAU TIDAK LANGSUNG BERUPA SUAP, HADIAH, BANTUAN, ATAU
BENTUK LAINNYA YANG TIDAK SESUAI DENGAN KETENTUAN YANG
BERLAKU;

BERSIKAP TRANSPARAN, JUJUR, OBYEKTIF, DAN AKUNTABEL DALAM
MELAKSANAKAN TUGAS UNTUK MENCAPAI VISI, MISI DAN PROGRAM
UNGGULAN BUPATI;

MENGHINDARI PERTENTANGAN KEPENTINGAN (CONFLICT OF
INTEREST) DALAM PELAKSANAAN TUGAS!

SECARA KONSISTEN MEMBERI TELADAN KEPADA BAWAHAN DAN
SESAMA PEGAWAI DALAM KEPATUHAN TERHADAP PERATURAN
PERUNDANG-UNDANGAN DALAM MELAKSANAKAN TUGAS!

AKAN MEMEGANG RAHASIA SESUATU YANG MENURUT SIFATNYA ATAU
MENURUT PERINTAH HARUS SAYA RAHASIAKAN,

BILA SAYA MELANGGAR HAL-HAL TERSEBUT DI ATAS, SAYA SIAP
MENGHADAPI KONSEKUENSINYA TERMASUK DIBERHENTIKAN DARI
JABATAN SAYA

Demak, 26 Oktober 2021

Menyaksikan :
~~~BUPATI DEMAK,

embind itama
0630420 168703 1015

PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK
DINAS KESEHATAN
Jalan Sultan Hadiwijaya Nomor 44 Demak 59515
Telepon (0291) 685934 Faximile (0291) 685934
http://www.demakkab.go.id ; e-mail: dinkes@dinkes.demakkab.go.id

PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN TAHUN 2021

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : GUVRIN HERU PUTRANTO, SKM, MM
Jabatan : Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Demak
selanjutnya disebut pihak pertama
Nama . dr. Hj. EISTI'ANAH, S.E.
: BUPATI DEMAK
selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Jabatan

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah
seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan
kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan
evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang

diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Demak, 26 Oktober 2021

=~ Tgur\e\nk Kedua,

IP. 19630429 198703 1 015

LAMPIRAN PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN TAHUN 2021
DINAS KESEHATAN KABUPATEN DEMAK

[No. | Sasaran Strategis Indikator kinerja [ Target
Lay] @ . e @ |
1 Meningkatnya kualitas Cakupan pelayanan kesehatan ibu 100 % |
kesehatan masyarakat dan m sesual s_lgmar
pelayanan kesehatan Cakupan penanganan penyakit 100%
| menular dan tidak menular
Persentase sarana pelayanan 100 %
[ | kesehatan dasar terakreditasi ‘
Program Anggaran Keterangan
1. Program Penunjang Urusan Rp. 7.903.001.880 APBD
Pemerintahan Daerah Kabupaten/
Kota
2. Program Pemenuhan Upaya Rp. 109.725.312.759 APBD, DAK,
Kesehatan Perorangan dan Upaya DID, DBHCHT
Kesehatan Masyarakat
3. Program Peningkatan  Kapasits Rp. 15.203.008.500 APBD
Sumber Daya Manusia Kesehatan
4. Prcgram Sedisan Farmasi, Alst Rp. 660.278.500 APBD, DAK
Kesehatan, dan Makanan Minuman
5. Program Pemberdayaan Masyarakat Rp. 1.480.703.400 APBD, DAK

Bidang Kesehatan

Demak, 26 Oktober 2021

SALA DINAS KESEHATAN
,.%f:%fmupATEN DEMAK
Vs 4\




Lampiran 3.
FOTO - FOTO KEGIATAN DALAM MENCAPAI KINERJA TAHUN 2021

1) Pelayanan Kesehatan Ibu dan bayi melalui Peningkatan kualitas pelayanan ANC, PNC dan
Peningkatan Kualitas pelayanan Puskesmas PONED, RS PONEK;

L s,

-—- ~

Visitasi Klinik bersama Tim Perijinan Dinas Kesehatan, Monitoring dan Evaluasi Manajemen KIA-Gizi
Asklin, IDI dan Puskesmas dengan Bidan Desa

Monev Quickwins Ketersediaan Darah dengan Rumah ~ Monitoring dan Evaluasi Kalibrasi Rumah
Sakit, PMI, dan Puskesmas Sakit, Puskesmas, dan Labkesda

Sosialisasi Aplikasi PSC 119 Koordinasi Persiapan Evaluasi Inovasi CME
(PUSER SALJU BU GADAR) sebagai Inovasi Unggulan Demak Smart City



2) Penanganan penyakit menular dan tidak menular melalui Peningkatan mutu pelayanan, kemudahan
akses untuk penemuan dan pengobatan penyakit menular dan tidak menular; Peningkatan
penemuan kasus penyakit, peningkatan kualitas lingkungan, dan Upaya Kesehatan Berbasis
Masyarakat (UKBM); dan Penguatan survailans penyakit dan Peningkatan mutu dan cakupan
imunisasi

PERTEMUAN
PENCEG

P

TINGKAT KA

KOORDINASI LINSE
AHAN DAN PENGENDALIA‘I‘M
ENYAKIT MENULAR

BUPATEN DEMAK TAHUN 2020

DINAS KESEIATAN XATIPATEN DA
TANUN 2020 e

Pertemuan Koordinasi Lintas Sektor
Pengendalian Penyakit Menular

S _ _ Kegiatan VCT Mobile Dalam Upaya Melakukan
Sosialisasi Penyakit TBC di Pondok Pesantren Notifikasi Pasangan

Pemantauan Tumbuh Kembang dan Imunisasi Pelaksanaan BIAS Campak di SD
Balita di Desa




3) Peningkatan status gizi. Melalui Peningkatan pemberian makanan tambahan pada balita dengan
berat badan di bawah garis merah (BGM) dan penderita gizi buruk; Peningkatan cakupan ASI
Eksklusif melalui penegakan peraturan, penyediaan pojok laktasi dan peningkatan pemahaman
masyarakat; dan Peningkatan deteksi dini tumbuh kembang anak pada PAUD.

~=

Monitoring Tim Kesga dan Gizi kepada
Bidan Desa

Rapat Koordinasi Percepatan Penurunan Stunting ~ Evaluasi Pemeriksaan HB dan Pengukuran
dengan Kemenag Lila di Pondok Pesantren

- A £ ;
|
¥ N p .
=
\/. o, 7.0

Kegiatan Posyandu Di Masa Pandemi Kegiatan Penimbangan Serentak



4) Peningkatan sarana prasarana dan pelayanan kesehatan tingkat pertama dan rujukan melalui
Pengadaan dan perbaikan sarana dan prasrana fasilitas kesehatan primer dan rujukan;
Peningkatan sediaan kefarmasian dan alat kesehatan, pengawasan obat, perbekalan kesehatan,
pangan dan bahan berbahaya; dan Standarisasi pelayanan kesehatan dasar dan Lanjutan,
Pelayanan laboratorium kesehatan

Gambar Kegiatan Visitasi pengajuan ijin Apotek

bersama Tim Dinkes dan Dinpmptsp Gambar Kagiatan Visitasi ijin praktek mandiri dokter
oleh Tim Dinkes dan organisasi profesi

—— WA

Pengawasan Eksternal IKL sarana kualitas air
minum di kantor PDAM

Dropping Obat dan Pengecekan di Puskesmas
Bimbingan Teknis Pengelola Sarana Pelayanan Kefarmasian




5) Peningkatan Upaya Promotif Preventif melalui GERMAS. Melalui Sosialisasi dan advokasi Regulasi
Upaya Promotif dan preventif melalui GERMAS; Pembuatan dan penyebarluasan informasi melalui
berbagai media; dan peningkatan cakupan peningkatan PHBS tatanan rumah tangga dan
Kebugaran Fisik Masyarakat.

SENAM GERMAS Bersama Warga di
RSKW lingkungan Dinas Kesehatan

Ngobras pada Kegiatan Sistem Analisa dan Aktivitas Fisik pada Pasien Covid-19
Evaluasi Kinerja Online Polantas yang di Karantina




6) Peningkatan koordinasi dan kejasama lintas sektor dan stakeholder terkait, Pembentukan dan
pembinaan Posbindu, peningkatan UKBM, meningkatkan kualitas lingkungan melalui pemeriksaaan
kualitas air minum, rumah sehat, akses air bersih, tempat-tempat umum (TTU), tempat pengolah
makanan (TPM) dan pemicuan jamban, serta Pengendalian pandemi Covid -19 dengan dengan
Testing, Tracing dan Treatment, percepatan vaksinasi Covid-19.

Pembekalan Kader Posbindu Oleh Dinas
Kesehatan

2020-11-8 16:16

Pertemuan Koordinasi Per_cep-atan ODF dan 5 Pilar Desinfeksi upaya pengendalian penyakit menular
STBM dengan Sanitarian Puskesmas pandemi ( Covid -19)

Vaksinasi Dosis ke 2 Bagi ODHA di RSI

vaksinasi ibu hamil oleh POGI, Dinkes dan IBI di
Puskesmas



7) Optimalisasi sumberdaya manusia yang ada dengan merangkap tugas dan fungsi.Peningkatan
koordinasi dan kejasama lintas sektor dan dengan stakeholder terkait dalam upaya pemetaan dan
pengusulan pemenuhan tenaga kesehatan

Pertemuan Desk Penyusunan Renbut 2023 Pelaksanaan Uji Kompetensi Jabatan Fungsional
Kesehatan Kabupaten Demak

mr T

Gambar Kegiatan Visitasi pengajuan ijin Gambar Kagiatan Visitasi ijin praktek mandiri dokter
Apotek bersama Tim Dinkes dan Dinpmptsp oleh Tim Dinkes dan organisasi profesi



Lampiran 2

NO
1

PRESTASI

Tenaga Kesehatan Teladan di Puskesmas Tingkat Nasional 2019 Kategori Tenaga
Kefarmasian a.n Nur Harjanti, Amd, Farm dari Puskesmas Bonang Il

TOP 45 Inovasi Pelayanan Publik tahun 2020 di Lingkungan Kementerian/Lembaga,
Pemerintahan Daerah, BUMN, dan BUMD tahun 2020 untuk Inovasi CME
(Cengkraman Mata Elang)

Penghargaan dari Kementerian Kesehatan pada acara Indonesia Healthcare
Innovation Awards IHIA V-2021 untuk kategori SPGDT kepada DES PSC 119 Dinas
Kesehatan Kabupaten Demak sebagai Finaslis 10 Besar dalam ajang pentas Inovasi
Kesehatan “PUSER SALJU BU GADAR”.

Piagam Apresiasi dari Sekretariat Kabinet Republik Indonesia atas Sinergitas dalam
Mendukung Pelaksanaan Percepatan Vaksinasi COVID-19 bagi Penyandang
Disabilitas di Provinsi Jawa Tengah tahun 2021

TAHUN
2019

2020

2021

2021



